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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan peringkat 5 website
perguruan tinggi di Indonesia rilis Webometrics dengan hasil peringkat yang
dihitung dengan dasar pembobotan Entropi serta metode perankingan Topsis.
Pengambilan data dalam pelitian ini menggunakan instrumen online yang sering
digunakan untuk pengambilan data di Internet.

Obyek penelitian ini adalah lima website perguruan tinggi di Indonesia yang telah
dipilih oleh penulis. Pengumpulan data dilakukan sebanyak 15 kali dengan jangka
waktu 1 bulan, kemudian data di rata-rata untuk selanjutnya diolah dengan
metode Entropi untuk mendapatkan bobot yang digunakan dan metode Topsis
untuk mengetahui peringkat yang didapatkan. Hasil perankingan dengan kedua
metode tersebut kemudian dibandingkan dengan rilis Webometrics Januari 2014
menggunakan uji Spearman sebagai uji kelayakan hipotesis.

Dari penelitian didapatkan hasil: berdasarkan uji spearmen diketahui bahwa hasil
perbandingan peringkat website akademik lima perguruan tinggi di Indonesia
yang dihitung berdasarkan nilai usability menggunakan metode Topsis
mempunyai nilai yang signifikan sama dengan peringkat berdasarkan rilis
Webometrics, hal ini dapat dibuktikan dengan perhitungan didapatkan nilai p = 1
yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari nilai p tabel yang berarti Ho ditolak dan
Ha diterima.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Website Akademik merupakan salah satu media informasi berbasis Internet
yang digunakan oleh lembaga-lembaga pendidikan seperti perguruan tinggi,
institut, sekolah maupun lembaga non-formal lainnya sebagai sarana untuk
memberikan informasi yang terkait dengan lembaga tersebut kepada masyarakat
umum. Informasi umum yang terdapat dalam website akademik diantaranya
adalah program studi, kegiatan akademik, prestasi akademik, rencana studi,

kalender akademik, dan sistem informasi akademik.

Hampir seluruh perguruan tinggi di dunia ini menggunakan website akademik
sebagai sarana utama dalam menyebarkan informasi. Seperti yang telah banyak
orang ketahui, Internet merupakan sarana yang paling cepat dan handal dalam
penyebaran dan pencarian informasi umum dari dan ke seluruh penjuru dunia.
Dengan menyadari kelebihan yang dimiliki oleh Internet maka lembaga
pendidikan tersebut khususnya perguruan tinggi memanfaatkannya sebagai
sarana penyebar informasi kepada masyarakat dan juga penghubung antara

mahasiswa dengan perguruan tingginya tanpa terhalang oleh jarak dan waktu.

Banyak kemudahan yang dapat dimanfaatkan dengan adanya website
akademik. Masyarakat dapat menghemat waktu dan biaya mencari tahu apa
yang mereka inginkan tanpa harus mendatangi perguruan tinggi tersebut secara
langsung. Mahasiswa juga mendapatkan beberapa kemudahan khususnya ketika

ingin mencari informasi nilai akademik yang mereka dapatkan, membuat rencana



studi untuk semester selanjutnya dan juga ketika ingin mencari informasi

tentang kegiatan kampusnya.

Semakin banyaknya perguruan tinggi yang mengandalkan website akademik
ini memicu tumbuhnya organisasi yang berusaha memberikan peringkat website
akademik berdasarkan standar penilaian dari kualitas sebuah website akademik.
Sampai saat ini sudah banyak organisasi yang mengeluarkan nilai peringkat
website akademik berdasarkan standar yang sudah mereka buat. Peringkat
berdasarkan Webometrics, Academic Ranking of World Universities (ARWU), dan
THES misalnya, ketiganya mempunyai standar yang berbeda dalam memberikan
nilai dan peringkat dari website akademik. Dari tiga di atas penulis akan

menggunakan peringkat dari Webometrics sebagai pembandingnya.

Webometrics mulai memberikan peringkat kepada perguruan tinggi di seluruh
dunia sejak tahun 2004. Webometrics pada awalnya merilis nilai dan peringkat
akademik perguruan tinggi sebanyak sekali dalam setahun tapi untuk periode
selanjutnya dilakukan dua kali dalam satu tahun yaitu pada akhir bulan januari
dan akhir bulan juli. Webometrics mempunyai empat kriteria penilaian yang
masing-masing kriteria itu diberikan bobot tersendiri, total nilai tertinggi akan
menduduki peringkat pertama terbaik dalam ranking yang akan mereka rilis.
Keempat kriteria penilaian Webometrics yang digunakan dan bobotnya yaitu:
visibility(V) dengan bobot 0.5; size(S) dengan bobot 0.2; richfiles(R) dengan

bobot 0.15 serta scholar(Sc) dengan bobot 0.15.



World Presence Impact Openness Excellence

University Det.

ranking

Rank Rank* Rank* Rank* Rank*
1 588 Universitas Gadiah Mada 270 278 77 1862
2 636 Institute of Technology Bandung 414 351 536 1962
3 696 University of Indonesia 2472 412 151 1788
4 1013 Airlangga University 436 1283 104 2835
3 1036 Universitas Padjadjaran 1130 670 348 3133
6 1052 Brawijava University Ll 1088 167 33
7 1088 E:EE::GE:E dnlErshy L Unersias 742 913 382 3064
8 1156 Bogor Agricultural University 36847 1084 105 2530
9 1223 Institut Teknelogi Sepuluh Nopember 436 1864 65 3219
10 1302 Gunadarma University 1401 566 345 4451
il 1459 Hasanuddin University 1088 241 1303 T4
12 1550 Petra Christian University 1084 1805 895 4128
13 1601 Universitas Islam Indonesia 592 1342 156 5155

Universitas Pendikan Indonesia /
14 1622 450 1568 405 4451
Indenesia University of Education

15 1629 Universitas Sebelas Maret 800 1102 866 4481
16 1763 Bina Musantara BINUS University 1871 1561 52 5155
17 1g02 2 E'E;f::tz Hunammadiah 1684 747 1449 5155
13 1330 Universitas Mercu Buana 1352 1055 249 5155
19 1871 Universitas Negeri Semarang 192 1589 328 5155
20 1538 Universitas Sriwiiava 1143 2073 136 51585
21 1947 Universitas Muhammadivah Malang 624 2306 168 5155
2z 1980 Universitas Sumatera Utara 844 2540 252 4451
29 2058 lL;::;::tf:lal:lam Negeri Maulana Malik 1348 1302 1374 5155
24 2127 STIS| Telkom 2813 1056 1480 51585
25 2306 Yoqyakarta State University 1426 2204 632 5155

Sumber:http://www. Webometrics.info/en/Asia/Indonesia%20?sort=asc&order=
World%?20Rank (diakses 24 April 2014)

Gambar 1. Peringkat Webometrics 25 perguruan tinggi di Indonesia

Dari data di atas dapat dilihat peringkat 25 website akademik Indonesia
menurut rilis Webometrics terbaru. Dapat dilihat bahwa universitas di Indonesia
terbaik hanya menduduki peringkat 598 dan masih banyak yang mempunyai
peringkat di atas angka 1000. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas website
akademik di Indonesia menurut Webometrics masih kalah jauh dibanding website

akademik lain di dunia.



Usability website bisa digunakan untuk memberikan penilaian kualitas dari
suatu website. Usability website mengacu pada seberapa mudah penggunaan
antar muka (/interface) suatu website. Usability dapat diukur dengan
penggunakan 5 kriteria yaitu Learnability, Efficiency, Memorability, Errors, dan
Satisfaction. Ketika sebuah website memenuhi kelima kriteria di atas maka

website tersebut akan dikatakan sebagai website yang baik tingkat usabilitynya.

Metode Entropi adalah metode perhitungan statistik yang dapat digunakan
untuk menentukan bobot untuk tiap kriteria yang ingin digunakan sebagai faktor
penentu hasil perhitungan. Entropi merupakan istilah dalam hukum
termodinamika yang menunjukkan ukuran ketidakpastian dari suatu sistem.
Dalam statistik metode ini dapat digunakan untuk mencari bobot dari beberapa

kriteria dalam suatu data.

Pada perankingan dengan metode Webometrics tidak menyertakan nilai
usability website sebagai salah satu kriteria yang digunakan pada penilaian,
padahal seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa komponen-komponen
usability juga dapat digunakan untuk memberikan penilaian dan peringkat suatu
website. Webometrics dalam perankingannya juga tidak menyertakan detail
penghitungan sehingga tidak diketahui secara jelas apa saja dan bagaimana

proses penghitungan peringkat yang mereka lakukan.

Pada penelitian kali ini penulis ingin melakukan pemeringkatan website
akademik dengan berdasarkan kriteria wsability yang dimilikinya. Metode
pembobotan dan perankingan yang akan digunakan untuk perankingan website

akademik disini adalah dengan menggunakan metode Entropi. Metode Entropi



banyak digunakan dalam berbagai bidang statistika tetapi belum ada peneliti
yang menggunakan metode Entropi ini dalam perankingan website akademik
berdasarkan kriteria usability yang dimiliki. Hasil perhitungan yang didapat nanti

akan dibandingkan dengan hasil perankingan yang dirilis oleh Webometrics.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Website akademik perguruan tinggi di Indonesia belum banyak yang mampu
bersaing dengan website akademik perguruan tinggi dari luar negeri.

2. Pada peringkat yang dirilis Webometrics tidak menyertakan nilai wsability
sebagai salah satu kriteria yang digunakan pada penilaian.

3. Belum adanya penelitian peringkat website perguruan tinggi di Indonesia
yang menggunakan metode Entropi sebagai metode pembobotan serta
metode Topsis sebagai metode perankingannya dalam perankingan website
berdasarkan kriteria usability.

4. Webometrics hanya memberikan hasil peringkat tanpa menyertakan hasil
perhitungannya secara mendetail.

5. Belum diketahuinya perbandingan hasil pemeringkatan website perguruan
tinggi di Indonesia menurut kriteria wsability berdasarkan pembobotan
metode Entropi dan perankingan berdasarkan metode Topsis dengan hasil

pemeringkatan Webometrics.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dipaparkan maka permasalahan

akan lebih dibatasi pada:

1. Perankingan website akademik perguruan tinggi di Indonesia berdasarkan
kriteria usability.

2. Perankingan website akademik di Indonesia menggunakan metode Entropi
sebagai dasar pembobotan dan Topsis sebagai metode perankingan.

3. Perbandingan hasil perankingan bedasarkan bobot Entropi dan perankingan
metode Topsis dalam meranking website akademik perguruan tinggi di
Indonesia ditinjau dari wsability website dengan hasil perankingan rilis

Webometrics.

Website akademik yang dianalisa ada lima buah web, yaitu website akademik
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), Universitas Gadjah Mada (UGM),
Universitas Indonesia (UI), Universitas Diponegoro (UNDIP) dan Universitas

Airlangga (UNAIR).

D. Rumusan masalah
Dari penjelasan latar belakang, masalah ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah hasil pembobotan yang dihasilkan dari metode Entropi dalam
menentukan bobot kriteria usability website?
2. Bagaimana hasil perankingan website perguruan tinggi berdasarkan kriteria

usability dengan bobot Entropi dan metode perankingan Topsis?



3. Adakah kaitan antara peringkat website akademik berdasarkan kriteria

usability dengan peringkat dari Webometrics?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini bertujuan

untuk:

1. Memberikan detail pemberian bobot yang dilakukan untuk menentukan
peringkat website akademik dengan metode Entropi.

2. Mengetahui hasil perankingan website perguruan tinggi berdasarkan kriteria
usability dengan bobot Entropi dan metode perankingan Topsis.

3. Mengetahui kaitan antara peringkat website akademik berdasarkan kriteria

usability dengan peringkat dari Webometrics.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berikut:

1. Mahasiswa dapat mengaplikasikan metode penelitian yang pernah
dipelajari di bangku kuliah.

2. Mahasiswa dapat menggunakan metode Entropi untuk melakukan
perhitungan peringkat suatu website.

3. Menjadi referensi perguruan tinggi dalam meningkatkan kualitas website
akademik mereka.

4. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian yang berkaitan
dengan wsability, metode Entropi, metode Topsis ataupun peringkat

website akademik.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. World Ranking University

World Ranking University mempunyai beberapa pengertian diantaranya
adalah (1) universitas yang memiliki SDM secara teratur mempublikasikan hasil-
hasil penelitian mereka ke jurnal-jurnal paling top dalam disiplin ilmu masing-
masing. Lulusan suatu WCU dapat secara mudah bekerja di negara mana saja di
dunia (King, dalam Mohrman, 2005), (2) universitas yang masuk dalam ranking
utama universitas dunia karena memiliki keunggulan (excellence) berstandar
dunia (Albatch, 2003), (3) universitas yang dikelola secara efisien namun
produktif, memiliki kualitas pembelajaran yang prima, memproduksi lulusan yang
berkualitas dunia, dan menghasilkan penelitian yang berkualitas dunia (Frazes,
1994 dan Lang, 2004), dan (4) universitas yang memiliki reputasi internasional di

bidang penelitian, pembelajaran, dan kontribusi bagi masyarakat(Levin, 2006).

Saat ini ada beberapa lembaga yang melakukan perankingan universitas,
lembaga itu diantaranya Universitas Shanghai Jiao Thong di China yang merilis
sistem perankingan yang kita kenal dengan Academic Ranking of World
University (ARWU), Times Higher Education Supplement Quacquarelli Symonds di
Inggris yang bekerjasama dengan QS Top Univeristies dan Cybermetrics Lab di
Centro Superior de Investigacoines Cientificas (CSIC) di Spanyol yang merilis
perankingan Webometrics. Ketiga lembaga tersebut melakukan perankingan

dengan cara dan kriteria yang berbeda.



Academic Ranking of World Universities (ARWU) melakukan

perankingan dengan 6 kriteria penilaian, yaitu: Alumni , Award, HiCi, PUB, dan

Fund seperti yang disebutkan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria and Weights for ARWU — 2004

Kriteria Indicator Code Weight
Kualitas Alumni dari institusi yang | Alumni | 10%
Pendidikan | memengangkan penghargaan Nobel
dan medali
Kualitas Staf dari institusi yang | Award | 20%
Fakultas memengangkan penghargaan Nobel
dan medali
Penelitian yang sering dikutip HICi 20%
Hasil Riset | Artikel tentang ilmu pengetahuan | N&S* | 20%
yang dipublikasikan
Artiikel yang ter-index pada kutipan | SCI 20%
penelitian dan index kutipan ilmu
pengetahuan social
Ukuran Performa akademik yang berkaitan | Size 10%
Institusi dengan ukuran institusi
Jumlah 100%

*Untuk institusi dengan spesialisasi dalam humaniora dan ilmu sosial

seperti London School of Economic, N&S tidak dianggap, dan berat N&S

dipindahkan ke indikator lain.

THES menggunakan 4 kriteria utama dalam menentukan skor ranking

universitas di dunia, yaitu:

[y

N

w

»

Kualitas Penelitian (Research Quality)
Kesiapan Kerja Lulusan (Graduate Employability)
Pandangan Internasional (International Outlook)

Kualitas Pengajaran ( 7eaching Quality)



Tabel 2. Kriteria Penilaian

World Class University menurut THES

Kriteria Indicator Bobot
Kualitas riset Peer review 40%
Kutipan per dosen 20%
Lulusan yang diterima Review perekrutan 10%
Citra internasional Dosen internasional 5%
Mahasiswa internasional 5%
Kualitas Pengajaran Dosen 20%
Total 100%

Dan Webometrics mempunyai 4 kriteria penilaian seperti Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Kriteria Penilaian World Class University menurut Webometric

No. Kriteria

Definisi

Bobot (%)

1 Size (Ukuran)

Jumlah halaman referensi
tentang Universitas dan cvitas
akademiknya yang dapat
didapatkan melalui mesin
pencari: Google, Yahoo, Live
Search dan Exalead

20

2. Visibility
(Visibilitas)

Jumlah link eksternal yang
berkaitan dengan Universitas dan
seluruh sivitas akademiknya yang
dapat diakses melalui mesin
pencari di atas.

50

3. Rich Files
(Dokumen)

Ketersediaan dokumen-dokumen
dari artikel akademik suatu
Universitas yang dapat diekstrak
dari Internet, baik dalam format:
Word Document (.doc); Adobe
Acrobat (.pdf); Microsoft Power
Point (.ppt) maupun Adobe
Postcript (.ps).

15

4, Scholar
(Pakar)

Paper atau karya ilmiah dan
kutipan-kutipan yang ditemukan
dalam Google Scholar.

15

Total

100

10




2. Webometrics

Istilah Webometrics itu pertama kali diciptakan oleh Almind dan Ingwersen
tahun 1997 (Almind dan Ingwersen 1997). Webometrics didefinisikan sebagai
"studi tentang aspek-aspek kuantitatif dari konstruksi dan penggunaan sumber
daya informasi, struktur dan teknologi pada gambar web melalui pendekatan
bibliometrik dan informetrik ” (Bjorneborn & Ingwersen, 2001). Definisi lain dari
Webometrics vyaitu "studi tentang konten berbasis web dengan metode
kuantitatif dengan tujuan utama untuk penelitian ilmu sosial menggunakan teknik

yang tidak khusus untuk satu bidang studi" (Thelwall 2009).

Sejak tahun 2004, Ranking web (Webometrics ranking) dipublikasikan dua
kali dalam satu tahun ( data dikumpulkan pada minggu awal bulan januari dan
juli dan diumumkan hasilnya pada akhir bulan tersebut).
(http://www. Webometrics.info/index.html). Ranking Webometrics kebanyakan
mengambil faktor “kehidupan” universitas di dunia Internet. Termasuk di
dalamnya adalah aksesibilitas dan visibilitas situs universitas, publikasi yang
positif di Internet, keterbukaan akses terhadap file-file seperti proposal, makalah,
skripsi serta file lain yang merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh
mahasiswa dan dosen. Dalam penilaiannya webomertics menggunakan kriteria
sebagai berikut (Rizal 2011) :

a. Size (S) merupakan jumlah halaman dapat diambil dari empat search engine
seperti : Google, Yahoo, Live Search, dan Exalead.
b. Visibility (V) merupakan jumlah total link eksternal unik yang diterima

(inlinks) oleh sebuah situs. Link ini hanya dapat diperoleh dengan Google,

Yahoo Search, Live Search dan Exalead.
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C. Rich Files (R) merupakan proses setelah evaluasi relevansinya dengan
kegiatan akademik dan publikasi serta mempertimbangkan volume format file
yang berbeda. Pilihan format file seperti berikut ini: Adobe Acrobat (*.pdf),
Adobe PostScript (*.ps), Microsoft Word (*.doc) dan Microsoft Powerpoint
(*.ppt). Data-data ini didapatkan menggunakan Google, Yahoo Search, Live
Search dan Exalead.

d. Scholar (Sc) dapat disebut juga Google Scholar. Google Scholar
menyediakan jumlah papers dan kutipan untuk tiap domain akademis. Hasil
dari Scholar database ini menunjukkan papers, reports dan item-item

akademik lainnya.

Keempat kriteria mempunyai bobot penilaian yang memiliki presentase

seperti Gambar 2 di bawah ini.

Peringkat Webometrics

SIZE (Halaman Web) 20%
VISIBILITY (Eksternal Link) 50% |RICH FILES 15%

SCHOLAR 15%

Gambar 2. Bobot Kriteria Penilaian Webometrics

3. Usability website

Usability adalah atribut kualitas untuk menilai seberapa mudah suatu
antarmuka sistem dapat digunakan. Kata wsability juga mengacu pada metode
untuk meningkatkan kemudahan pengguna selama proses desain (Nielesn,
2003). Dalam beberapa standar iso usability suatu website dapat didefinisikan

sebagai berikut:
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"satu set atribut yang menunjukkan upaya yang diperlukan untuk
menggunakan website dan penilaian pengguna dalam menggunakan

website, baik yang dinyatakan maupun tersirat” (ISO/IEC 9126, 1991).

"tingkat keefektifan suatu produk untuk digunakan oleh pengguna
tertentu untuk mencapai tujuan tertentu, efisiensi dan kepuasan dalam

konteks kegunaan” (1SO 1998).

"kemudahan yang diperoleh oleh pengguna dalam belajar untuk
mengoperasikan, menyiapkan input, dan menginterpretasikan output

dari sistem atau komponen” (IEEE 1990).

Jacob Nielsen menjelaskan wusability dapat dibagi menjadi lima komponen

kualitas:

a. Learnability, seberapa mudah pengguna dapat menyelesaikan tugas dasar
ketika pertama kali menghadapi sebuah desain/sistem?

b. Eficiency, setelah pengguna belajar desain, seberapa cepat mereka dapat
menyelesaikan tugasnya?

c. Memorability, seberapa mudah pengguna dapat mengingat cara kerja suatu
sistem setelah lama tidak berinteraksi dengan sistem?

d. Errors, seberapa banyak kesalahan yang dilakukan oleh pengguna, seberapa
parah kesalahannya dan seberapa mudah mereka dapat memperbaiki
kesalahannya?

e. Satisfaction, bagaimana kepuasan pengguna setelah berinteraksi dengan

sistem?
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Dari tahun ke tahun jumlah website semakin bertambah, tidak hanya
jumlahnya, konten-konten yang ditampilkan dan teknologi yang dipakai dalam
membuat website pun semakin beragam. Semakin lengkap suatu website akan
membuat website semakin rumit dan perlu manajemen yang tepat dalam
membangunnya. Sebagai pengguna tentunya tidak peduli seberapa rumit
website itu dibuat tetapi yang lebih dipedulikan pengguna adalah seberapa
mudah mereka menemukan apa yang mereka cari dalam sebuah website,
usability dalam sebuah website menjadi hal yang sangat penting ketika
membangun sebuah website. Website dikatakan wsable ketika pengguna website
dapat menggunakan dengan mudah, dapat mencari konten yang mereke cari

tanpa berpikir panjang dan tanpa melakukan banyak kesalahan.

4. Kriteria usability website

Dalam penelitian ini penulis mengacu pada 7 kriteria usability website dari
thesis Montenegro Villota yang berjudul “Usability of Website”. Tujuh criteria
tersebut adalah :

a. Accessibility

b. Customization & Personalization

¢. Download Speed

d. Ease of Use

e. Errors

f. Navigation

g. Site Content
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Penjelasan lebih rinci dari kriteria-kriteria tersebut dapat merujuk ke
beberapa literatur (Turban dan Gehrke 2000), (Pearson, Pearson et al 2007),
dan (Keeker 1997).

a. Accessibility

Accessibility dapat digunakan untuk menggambarkan apakah sebuah produk
itu dapat digunakan oleh semua orang, baik yang punya kemampuan atau
memiliki kekurangan. Accessibility mengacu pada keberadaan sebuah web dan
factor penting yang dimaksudkan untuk membantu pengguna mengakses konten
dari sebuah halaman web (Pearson, and Pearson 2008). Selain itu dijelaskan
dalam (World Web Consortium 1990) bahwa accessibility mengacu pada situasi
yang berbeda yang harus diperhatikan oleh desainer agar halaman dapat diakses
oleh pengguna dengan cara (agen) berbeda, seperti bahasa, versi browser, dan
lainnya. Accessibility dapat dibagi dalam beberapa kriteria:

1) Ketersediaan untuk agen yang berbeda (World Wide Web Consortium

1999),
2) Alternatif untuk presentasi-presentasi multimedia (Texas A&M University
2004),

3) Keterbacaan (Texas A&M University 2004),

4) Identifikasi frame (Texas A&M University 2004),

5) Melewatkan navigasi link-link (mengijinkan pengguna melewatkan

navigasi yang berulang) (Texas A&M University 2004).
b. Customization & Personalization
Customisation & personalization mengacu pada karakteristik dari sebuah

website yang sesuai dengan kebutuhan pengguna tertentu (Agarwal dan
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Venkatesh 2002). Berdasarkan hal ini maka website harus menyediakan konten
dinamis yang telah disesuaikan dengan pengguna tertentu (Pearson dan Pearson
2008). Sub-sub kriteria dalam customisation & personalization:

1) Kemungkinan Berkomunikasi dengan orang lain (Keeker 1997),

2) Personalisasi (Keeker 1997),

3) Perbaikan dan penambahan konten dari waktu ke waktu ( Keeker 1997),

4) Penelitian Pasar (Turban and Gerkhe 2000).
¢. Download Speed

Download speed atau kecepat download dapat disebut juga wuser response
time (e.g Shneiderman 1998, Nielesen 2000) atau download delay (e.g Rose et
al. 1999 , Palmer 2002, Erica S. Davis 2001). Kriteria ini didefinisikan sebagai
penundaan materi instruksional yang muncul pada halaman setelah web diakses
(Erica S.Davis 2001). Kecepatan download pada Internet dapat dihitung dalam
satuan kilobyte per detik. Download speed didasari oleh beberapa kriteria:

1) Penggunaan grafis dan table yang sedarhana dan bermakna (Turban and

Gerkhe 2000),

2) Pembatasan penggunaan animasi (Turban and Gerkhe 2000),

3) Penggunaan thumbnail/ (Turban and Gerkhe 2000).

Setiap pengguna menginginkan halaman website yang tidak membutuhkan
waktu lama untuk diakses sehingga pengguna tidak jenuh ketika menunggu
sebuah halaman website ditampilkan dalam layar komputer mereka.

d. Ease of Use
Secara teoritis, ease of use didefinisikan oleh Davis sebagai tingkat

kepercayaan seorang pengguna bahwa ketika menggunakan system tertentu
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akan terbebas dari kesulitan (Davis 1989), hal ini disebut juga dengan efisiensi
diri, yang didefinisikan sebagai penilaian seberapa baik seseorang dapat
mengeksekusi tindakan yang diperlukan untuk mengatasi situasi ke depan.
(Bandura 1982). Ease of use dianggap sebagai faktor penting dalam menentukan
penerimaan pengguna dan perilaku dalam teknologi (Venkatesh 2002). Berikut
ini beberapa kriteria ease of use:

1) Tujuan (prioritas konten) (Keeker 1997),

2) Struktur website (Keeler 1997),

3) Umpan balik tentang status sistem ( Keeker 1997).
e. Errors

Error dalam pengaksesan website merujuk pada kesalahan yang dilakukan
pengguna ketika menggunakan halaman web, seberapa parah kesalahan mereka
dan seberapa mudah mereka dapat memperbaiki kesalahan mereka (Nielsen
2003). Sub kriteria error diantaranya sebagai berikut:

1) Jumlah error (Nielsen 2003),

2) Tingkatan error (Nielsen 2003),

3) Pemulihan dari error (Nielesn 2003).
f. Navigation

Navigation didefinisikan sebagai metode yang digunakan untuk menemukan
informasi dalam sebuah situs web (Koyani et al. 2004). Jika website kita
ibaratkan sebagai sebuah ruangan dan navigation adalah papan penunjuk
dimana letak pintu yang ingin kita tuju. Dalam situasi ini pengguna harus dapat

menemukan secara intuitif apa yang harus dilakukan untuk mengikuti urutan
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yang tepat untuk masuk ke dalam sebuah web (Clairbone 2005). Sub-sub kriteria
dalam navigation:
1) Organization (Palmer 2002).
2) Arrangement (Palmer 2002).
3) Layout (Palmer 2002).
4) Sequencing (Palmer 2002).
g. Site Content
Site content mengacu pada keakuratan informasi yang disediakan dan juga
kualitas dari konten tersebut (Palmer 2002). Sub-sub kriteria site content :
1) Jumlah dan variasi produk informasi (Palmer 2002),
2) Relevansi dari konten (kegunaan) (Keeker 1997),
3) Penggunaan media (untuk membuat konten lebih atraktif) (Keeker
1997),
4) Content atau isi yang tepat (luas dan mendalam) (Keeker 1997),
5) Informasi yang terkini (Keeker 1997).
5. Metode Pembobotan Entropi
Pada awalnya Entropi lebih dikenal didalam ilmu termodinamika, tetapi dalam
perkembangannya metode ini dapat pula digunakan dalam ilmu yang lainnya
salah satunya adalah dalam metode pengambilan keputusan. Entropi dapat
diaplikasikan untuk pembobotan atribut-atribut, hal ini dilakukan oleh Hwang dan
Yoon (1981). Menurut Jean Charles Pomerol dan Sergio Barba Romero, konsep
utama dari metode ini adalah pengukuran kriteria j melalui fungsi tertentu sesuai

dengan kuantitas informasi yang diberikan. Bobot kriteria j dinilai melalui
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pengukuran dispersi aksi aj. Kriteria yang paling penting adalah kriteria yang

paling kuat mendiskriminasikan tiap nilai dalam aksi-aksi aj tersebut.

Metode pembobotan Entropi ini merupakan metode pengambilan keputusan
yang dapat memberikan alternatif dalam penentuan bobot dari sekelompok data.
Metode Entropi menyelidiki keserasian dalam diskriminasi diantara sekumpulan
data. Kriteria dengan variasi nilai tertinggi akan mendapatkan bobot nilai
tertinggi dan dianggap dapat mewakili sebagian besar dari variansi sekelompok
data. Metode pembobotan Entropi baik digunakan untuk pembobotan data

kualitatif maupun data kuantitatif.

Adapun langkah-langkah pembobotan dengan menggunakan metode

Entropi adalah sebagai berikut :
Langkah 1 : Normalisasi data

Pada perhitungan Entropi, langkah pertama yang dilakukan adalah
melakukan normalisasi data. Untuk melakukan normalisasi data dapat digunakan
beberapa rumus normalisasi tergantung data yang akan diolah. Data hasil

normalisasi data mempunyai range antara 0 dan 1.
Langkah 2 : Menghitung jumlah nilai data yang telah dinormalisasi.

Rumus jumlah nilai data yang telah dinormalisasi adalah :

m
k=1

Keterangan :
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D; = jumlah nilai data yang telah dinormalisasi

d¥ = nilai data yang telah dinormalisasi

Langkah ke 3 : pengukuran Entropi untuk setiap atribut ke-i.
Rumusnya pengukuran Entropi adalah :

€max = In m, dimana m adalah jumlah alternatif (universitas)

In2° = 2,996
1
K=
emax
K= L 0,33381
~ 2,996 ’

Langkah 4 :

dx
e(d) = —K Zk By

l

Setelah mendapatkan e(di) untuk masing-masing kriteria, maka dapat

ditentukan total Entropi untuk masing—masing kriteria, rumusnya adalah :

E = i e(d;)
i=1

Langkah 5 : menghitung bobot dengan menggunakan rumus berikut ini :

1
A = ——F [1—e(dy)] n = jumlah Kriteria yaitu 4

20



Sehingga didapatkan bobot dengan rumus berikut ini :
A= — [1—e(d)]
Apabila dijumlahkan bobot dari masing-masing kriteria di atas adalah 1.

6. Metode Perankingan Topsis

Metode Topsis pertama kali diperkenalkan pada tahun 1981 oleh Yoon dan
Hwang sebagai salah satu metode pengambilan keputusan data multikriteria.
Perankingan metode Topsis didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilih
yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, tetapi
juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif (Hwang, 1981)(Zeleny,
1982). Solusi ideal positif didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai terbaik
yang dapat dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi ideal negatif terdiri dari
seluruh nilai terburuk yang dicapai untuk setiap atribut (Opricovic dan Tzeng

2004).

Metode Topsis sudah diakui sebagai metode yang valid dalam pengambilan
keputusan dan banyak digunakan dalam beberapa pengambilan keputusan.
Konsep perankingan metode Topsis banyak digunakan pada beberapa model
Multi-Criteria  Decision Making (MCDM) dalam pengambilan keputusan
dikarenakan konsepnya sederhana dan prosesnya mudah dipahami. Selain itu
komputasi metode ini cukup efisien, dan memiliki kemampuan untuk mengukur

kinerja alternatif.

Dalam penyelesaian kasus dengan menggunakan metode Topsis secara garis

besar dapat dikelompokkan menjadi lima tahapan:
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a. Membuat matriks keputusan ternormalisasi

b. Membuat matriks keputusan ternormalisasi terbobot

c. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif

d. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal
positif dan matriks solusi ideal negatif.

e. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif.

7. Uji Spearman

Uji Spearman merupakan metode korelasi yang dikemukakan oleh Car/
Spearman pada tahun 1904. Metode ini diperlukan untuk mengukur keeratan
hubungan antara dua variabel. Kedua variabel itu tidak harus mengikuti distribusi
normal dan kondisi variabel tidak diketahui sama. Korelasi rank dipergunakan
apabila pengukuran kuantitatif secara eksak tidak mungkin dilakukan. Data
kedua variable berpasangan, misalnya mengukur tingkat moral, tingkat
kesenangan, tingkat motivasi dan sebagainya (Sugiyono, 2009).

Perhitungan koefesien korelasi rank dinotasikan dengan p. langkah-langkah

perhitungan tersebut sebagai berikut :

a) Nilai pengamatan dari dua variable yang akan diukur hubungannya diberi
jenjang. Apabila ada nilai pengamatan yang sama dihitung jenjang rata-
ratanya.

b) Setiap pasang jenjang dihitung perbedaannya.

c) Perbedaan setiap pasang jenjang tersebut dikuadratkan dan dihitung
jumlahnya.

d) Nilai p (koefesien korelasi Spearman) dihitung dengan rumus :

6 Y bi?
n(n*-1)

p=1-— (Sugiyono, 2009)
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Keterangan :

p : koefisien korelasi Spearman.

bi : menunjukkan perbedaan setiap pasang rank.

n : menunjukkan jumlah pasangan rank.

Hipotesis Ho yang akan diuji menyatakan bahwa dua variable yang diteliti
dengan nilai jenjang itu independen artinya tidak hubungan antara variable yang
satu dengan yang lainnya.

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho diterima apabila p hitung < ptabel

Ho ditolak apabila p hitung > p tabel

Nilai p tabel dapat dilihat pada tabel Spearman. Untuk nilai n >10 dapat

dipergunakan tabel t, dimana nilai t sample dapat dihitung dengan rumus:

Bila t hitung < t tabel maka H, diterima

Bila t hitung < t tabel maka H, ditolak

B. Penelitian Yang Relevan
Hasil penelitian yang bisa dijadikan acuan atau pembanding dalam kajian
penelitian masalah ini adalah sebagai berikut:
1. Kusdiantoro (2011), “Analisis Usability Website Akademik Perguruan Tinggi di
Indonesia Menggunakan Metode Promethe, Vikor dan Electre”.
2. Farzaneh Aminpour, Payam Kabiril, Zahra Otroj, Abbas Ali Keshtkar (2009)

“ Webometric Analysis of Iranian Universities Of Medical Sciences”.
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C. Kerangka Berpikir

Peringkat Webometric Universitas di Indonesia

Berdasarkan Rilis Januari 2014

Parameter Penilaian Webometrics

1. Visibility 50%
2. Size 20%
3. RichFile 15%
4. Scholar 15%

\ 4
Analisa peringkat website berdasarkan kriteria
Usabiility dengan metode pembobotan Entropi dan
metode perangkingan Topsis

/

Hasil Perangkingan berdasarkan kriteria Usability

/

Perbandingan Rangking berdasarkan usability
dengan rangking rilis Webometrics

Perangkingan hasil \l/ Perangkingan hasil
webometric sama webometric berbeda
dengan rangking dengan rangking
hasil pembobotan hasil pembobotan
Entropi dengan Entropi dengan
metode Topsis metode Topsis
berdasarkan nilai berdasarkan nilai
usability usability
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian dari uraian di atas adalah:

Ho = perbandingan peringkat website akademik berdasarkan wsability web
yang dihitung dengan metode pembobotan Entropi dan perankingan
metode Topsis dengan peringkat hasil rilis Webometrics mempunyai

hasil yang signifikan sama.

Ha = perbandingan peringkat website akademik berdasarkan wusability web
yang dihitung dengan metode pembobotan Entropi dan perankingan
metode Topsis dengan peringkat hasil rilis Webometrics mempunyai

hasil yang signifikan berbeda.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian pada skripsi ini digolongkan dalam penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiyono, metode penelitian kuantitatif adalah metode yang dilandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan utuk penelitian populasi dan sampel tertentu.
Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono 2012). Dalam penelitian kuantitatif menuntut penggunaan angka mulai
dari pengumpulan data, perhitungan data sampai pada hasil akhirnya. Gambar,
grafik dan tabel sangat mendukung sekali untuk menunjukkan hasil pengolahan

datanya.

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang terencana, terstruktur dan jelas
mulai dari awal proses sampai akhir perhitungan. Ada beberapa tahapan dalam
penelitian ini dan dapat dijelaskan sebagai berikut. Tahapan yang dilalui dalam
penelitian ini diawali dengan menentukan permasalahan yang akan diteliti.
Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji keterkaitan antara peringkat
universitas yang dirilis Webometrics dengan peringkat berdasarkan nilai usability
yang dihitung menggunakan metode pembobotan Entropi. Pada tahapan awal

ini dilakukan pengumpulan referensi serta menentukan hipotesis penelitian.

Objek penelitian yang digunakan adalah website lima perguruan tinggi di

Indonesia. Kelima website tersebut akan dibandingkan dan diranking nilai



usability-nya dengan berdasarkan tujuh parameter wsability website. Parameter
yang dicari dan dihitung itu adalah: accessibility, customization and
personalization, download speed, ease of use, error, navigation dan site content.
Data tersebut dikumpulkan dengan website penyedia layanan, search engine dan

perangkat lunak pencari data.

Setelah data didapat kemudian data tersebut diolah dengan menggunakan
metode Entropi untuk menentukan bobot masing-masing poin, bobot yang
didapat akan digunakan dalam penentuan peringkat dengan menggunakan
metode Topsis. Hasilnya dijadikan acuan dalam perankingan data dari yang
tertinggi ke yang terendah, urutan peringkat ini adalah hasil peringkat website
tersebut berdasarkan kriteria wsability dengan tujuh kriteria utama yang telah

ditentukan sebelumnya.

Setelah peringkat website didapat untuk selanjutnya akan dibandingkan
dengan urutan peringkat berdasarkan rilis Webometrics tahun 2014. Analisis
perbandingan website menggunakan uji Spearman. Hasil yang didapat akan

digunakan untuk menarik kesimpulan dari hipotesis awal.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Pengumpulan data penelitian dilakukan di rumah dengan menggunakan
komputer yang terkoneksi Internet. Koneksi Internet yang digunakan disini

adalah Internet dari layanan milik PT.Telkom yaitu speedy.
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2. Waktu Penelitian
Waktu pengumpulan data dilakukan setiap hari pada bulan April dan Mei

tahun 2014.

C. Objek Penelitian

Objek yang dijadikan objek penelitian disini adalah lima website perguruan
tinggi di Indonesia, yang pertama UNY (Universitas Negeri Yogyakarta), kedua
UGM (Universitas Gadjah Mada) Yogyakarta, ketiga yaitu UI (Universitas
Indonesia) Jakarta, yang keempat adalah UNDIP (Universitas Diponegoro)

Semarang dan yang terakhir UNAIR (Universitas Airlangga) Surabaya.

Berdasarkan rilis webometric tahun 2014 kelima website di atas

mempunyai peringkat seperti Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Peringkat Webometrics 5 perguruan tinggi di Indonesia

Peringkat
Peringkat Peringkat
Nama Universitas di
di Dunia Penelitian
Indonesia
UNY (Universitas Negeri Yogyakarta) 2306 25 5
UGM (Universitas Gadjah Mada) 598 1 1
UI (Universitas Indonesia) 696 3 2
UNDIP (Universitas Diponegoro) 1088 7 4
UNAIR (Universitas Airlangga) 1013 4 3

Data peringkat kelima website berdasarkan Webometrics tersebut
kemudian akan dibandingkan dengan dengan hasil pengolahan data peringkat

website berdasarkan nilai usability yang dimiliki masing-masing web.
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D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini ada tujuh buah variabel yang dapat digunakan sebagai
dasar penentuan nilai usability web. Penulis mengambil kriteria ini berdasarkan
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Montenegro Villota pada thesisnya
yang berjudul “Usability of Website”. Ketujuh variable tersebut vyaitu:
accessibility, customization and personalization, download speed, ease of use,
error, navigation dan site content. Sedangkan untuk mengumpulkan datanya
menggunakan beberapa website dan tool yang cukup valid dan terpercaya.
Koneksi Internet dan komputer yang digunakan sama untuk setiap pengambilan

data.

E. Instrumen Penelitian

Untuk pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa instrumen
penelitian yang berupa online checker. Online checker yang dipakai adalah
berupa layanan website pengumpul data yang terkoneksi ke Internet. Pada
setiap kriteria penelitian penulis mencoba menggunakan satu atau dua
instrument yang berbeda-beda. Hasilnya selanjutnya akan dirata-rata secara
terpisah untuk setiap instrumen sehingga didapat tujuh buah data sesuai dengan
jumlah variabel penelitian yang digunakan pada masing-masing universitas yang
diteliti. Jadi, data yang akan diolah setelah dirata-rata akan berjumlah 5 x 7 data
yaitu totalnya adalah 35 buah. Instrumen yang digunakan dapat dilihat pada

Tabel 5 berikut.
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Tabel 5. Instrumen yang digunakan dalam penelitian

Kriteria
No. Tools Hasil yang dicari
Usability
1 | Accessibility http://validator.w3.0rg/ Number of Error
http://achecker.ca/checker/index.php Number of Error
2 | Customization | http://www.alexa.com/ Peringkat
& website
Personalization berdasar jml
pengunjung
3 | Download http://www.alexa.com/ Download Speed
Speed http://www.websitehealthcheck.com.au/ | Download Speed
4 | Ease of Use http://jigsaw.w3.0rg/css-validator/ Number of Error
http://www.cssportal.com/css-validator/ | Number of Error
5 | Error http://validator.w3.org/checklink Broken Link
http://linkchecker.submitexpress.com/ Broken Link
6 | Navigation http://www.majesticseo.com/ Jumlah Inlink
Web
7 | Site Content http://search.yahoo.com/ Jumlah File
(pdf,doc,ppt,ps)
http://www.google.co.id/ Jumlah File
(pdf,doc,ppt,ps)
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F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan komputer dan koneksi
Internet yang stabil. Pengambilan data dilakukan sebanyak 15 kali untuk setiap
kriteria. Pada setiap kriteria penulis menggunakan lebih dari 1 tools untuk
meningkatkan ke-valid-an pada beberapa data data yang diambil. Untuk data
yang diambil dengan tools yang lebih dari satu nantinya hasil pengambilan data

akan dijumlahkan dan diambil nilai rata-rata.

Detail pengambilan data untuk tiap kriteria akan dijelaskan lebih mendetail

sebagai berikut:

1. Accessibility

Kriteria accessibility diambil menggunakan dua buah website (online
checker). Data yang didapat berupa angka yang menunjukkan jumlah error pada
masing-masing website yang diuji. Kedua tools yang digunakan oleh penulis
yaitu: validator.w3.org dan achecker.ca. kedua foo/s ini disediakan secara khusus
untuk melakukan peengujian pada website khususnya pada pegujian markup

website.

a. validator.w3.org

Validator ini untuk mengecek validitas markup dokumen website dalam
format HTML, XHTML, SMIL, MathML dll. Dalam pemrograman website ada
aturan dalam penulisan markup yang harus dipenuhi agar website berjalan
dengan sempurna, alat ini melakukan pengecekan apakah markup yang dipakai
sudah sesuai dengan standar yang ditentukan atau belum. Jika terjadi error

berarti ditemukan kesalahan dalam penggunaan markup yang valid.
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1)

Langkah penggunaan markup validator:
Membuka web http://validator.w3.org/ sehingga muncul halaman sepeti

Gambar 3 berikut:

%f’" Markup Validation Service
d

Check the markup (HTML, XHTML, _..) of Web documents

This validator checks the markup validity of Web documents in HTML, XHTML, SMIL, MathML, etc. If you wish to validate specific content such as RS
MobileOK content, or to find broken links, there are other validators and tools available. As an alternative you can also try our non-DTD-based validatc

Validate by URI Validate by File Upload Validate by Direct Input

Validate by URI

Validate a document online

Address.

» More Options

Check

tom feeds or CSS stylesheets

A
WSP‘ & = VALIDATOR Trvnow the W3C Validator Suite™ premium service that checks your entire website and evaluates its conformance with W3C open standards to
v oY Suiti

2)

3)

4)

5)

quickly identify those portions of your website that need your attention.

The W3C validators are developed with assistance from the Mozilla Foundation, and supported by community donations
Donate and help us build better tools for a better web

mozilla (0 rue

Home About News Docs Help & FAQ Feedback Contribute
13
~

\/  opensource

Gambar 3. Screenshot halaman validator.w3.org
Menuliskan alamat website universitas yang akan diuji pda bagian address.
Misal: http://uny.ac.id/
Pada pilihan more option biarkan pada posisi default atau tidak usah dirubah.
Menekan tombol enter setelah alamat web dituliskan atau bisa juga dengan
meng-klik check untuk menjalankan perintah pengecekan.
Hasil pengukuran berupa angka yang menunjukkan jumlah kesalahan dalam

penggunaan markup.

angka berwarna merah yang ditandai disorot dalam kotak hitam pada

Gambar 4 di bawah ini adalah data yang dicari, selanjutnya data tersebut

dituliskan ke dalam tabel data yang akan diolah. Tetapi jika dalam pengecekan

tidak terdapat kesalahan maka dalam data ditulis dengan 0.
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Markup Validation Service
Check the markup (TML, XHTHL, ..) of Web documents

Jump To: Validation Output

Errors found while checking this document as XHTML + RDFa!

Result: | 16 En
Address : http://uny.ac.id/
Encoding: utf-8 (detect automatically)
Doctype: XHTML +RDFa (detect automatically)
RootElement:  html
Root hitp:/iwww w3 0rg/1999/xhtmi
a
rNe = VALIDATOR Try now the W3C Validator Suite™ premium service that checks your entire website and evaluates its conformance with W3C open
) " Suite standards to quickly identify those portions of your website that need your attention
The W3C validators rely on community support for hosting and development .
Donate and help us build better tools for a better web. R
Options
Show Source Show Outline ® List Messages Sequentially  Group Error Messages by Type
Validate error pages Verbose Output Clean up Markup with HTML-Tidy
Revalidate

svailssle

Gambar 4. Hasil pencarian error dengan validator.w3.org

b. Achecker.ca
Website achecker.ca digunakan untuk mengecek halaman HTML kesesuaian

dengan standar aksesibilitas guna memastikan bahwa konten dapat diakses oleh

semua pengguna.
Cara penggunaan webtool achecker.ca:

1) Membuka halaman website http://achecker.ca/checker/index.php dengan

browser.
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p— ACHECKER®

‘Web Accessibility Checker

) Web Accessibility Checker

Check Accessibility By:|

HITML File Upload ~ Paste HTML Markup

__ Checklt

Welcome to AChecker. This tool checks single HTML pages for ce with ards to ensure the content can be accessed by
everyone, See the Handbook link to the upper right for more about the Web Accessibility Checker.

Translate to English | German | Italiano

Web site engine's code is copyright ® 2011

m.

Web Service AP]

Gambar 5. Screenshot halaman achecker.ca

2) Ada beberapa pilihan dalam pengaturan di bagian option, tetapi untuk

pengecekan kali ini digunakan pengaturan defau/t-nya. Digunakan WCAG 2.0

(Level AA) pada bagian Guidelines to Check Against dan View by Guideline

pada Report Format.

3) Memasukkan alamat yang akan di cek pada bagian address, contoh:

http://uny.ac.id

4) Mengklik check atau menekan tombol enter untuk menjalankan perintah

pengecekan website sehingga muncul halaman hasil pencarian seperti

Gambar 6 di bawah ini.
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. ACHECKER®

@ Web Accessibility Chacker

HTML File Upload ~ Paste HTML Markup

Address: hitp//uny.ac.id
Check It

» Options

|Accessibility Review/
A ibility Review (Gui i WCAG 2.0 (Level AA))

waymmns(o) Potential Problems (801) HTML Validation ~CSS Validation

1.1 Text i Provide text ives for any non-text content

Success Criteria 1.1.1 Non-text Content (A)
Check 7: Image used as anchor is missing valid Alt text.

Repair: Add Alt text that identifies the purpose or function of the image.

@ Line 128, Column 179:

<img typeof="foaf:Image” src="http://uny.ac.id/sites/ww

QX EMAS

Gambar 6 . Hasil pencarian error dengan achecker.ca

Data yang dicari ditunjukkan pada tab berwarna ungu dengan tulisan known

problem yang disorot oleh kotak hitam pada Gambar 6 di atas.

2. Customization & Personalization

Hanya 1 online checker yang peneliti gunakan disini untuk melakukan
pengujian Customization & Personalization website perguruan tinggi. Online
checeker yang dipakai disini adalah http://www.alexa.com/. Website tersebut
telah sering digunakan oleh para penguji untuk meneliti website. Website alexa
sudah banyak digunakan dan dikenal sebagai website yang menyajikan data

jumlah pengunjung dari sebuah website.
Cara penggunaan tool:

e Alexa.com
Alexa traffic rank digunakan untuk memberikan peringkat berdasarkan nilai

popularitas sebuah website. Nilai ini dihitung dari rata-rata jumlah pengunjung
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dan pageview pada situs yang dituju selama 3 bulan terakhir. Situs dengan nilai

tertinggi berada pada ranking atas.

Cara mencari dengan alexa:

1) Membuka website http://www.alexa.com/

7 )
\@/ Alexa Smapencen Browse Top Sites or  Enter a sit Find
Home  PlansandPricing  Tocls  MyDashboard  AboutUs  Support Signin

Actionable Analytics for the Web

Competive Incelligence

Information is power - if you have the right tools. Alexa's suite of
intuitive analytics products transforms raw data into meaningful
S insights that lead to real competitive advantage for your company.

O

Bringing Information Into Focus

With Alexa, professionals get the right insights to make smarter decisions.

P

Gambar 7. Screenshot halaman alexa.com
2) Memasukkan alamat website yang akan di analisa pada kotak yang
bertuliskan “Enter a sit¢’ dan menekan enter atau klik tombol hijau
bertuliskan go di sebelah kanannya untuk melanjutkan perintah.
3) Hasil yang dicari adalah angka yang diberi tanda kotak hitam seperti Gambar

8 di bawah.

Ada dua hasil yang ditampilkan, yaitu peringkat dunia dan di Indonesia.
Karena penelitian ini hanya mencakup website akademik Indonesia saja maka

penulis menggunakan angka yang tercetak di bawah.
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uny.ac.id
How popular is uny.ac.id?

Alexa Traffic Ranks
site ranked relative t other site:

$ 40,724023

: 0 Avy ;
WJ M‘ull\m‘ﬂ/mﬁlwr J}I*]f " V"NM { e

How engaged are visitors to uny.ac.id?

56.40% BE 2.74523 3:30EE3

Who visits uny.ac.id?

Audience Demographics

Gambar 8. Hasil pencarian peringkat dengan alexa.com

3. Download Speed

Tes download speed menggunakan dua web tools, yang pertama
http://www.alexa.com/ seperti tools yang dipakai untuk menguiji customization &
personalization dan yang kedua adalah layanan dari  website
http://www.websitehealthcheck.com.au/. Kedua layanan website tersebut

memberikan data kecepatan pemuatan halaman web dalam satuan second.

a. Alexa.com

Alexa.com adalah onfine checker yang terpercaya dan banyak memberikan
data kepada para peneliti web. Selain memberikan data jumlah pengunjung
website alexa juga memberikan data kecepatan download sebuah halaman

website.

Langkah penggunaan alexa.com
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1) Memasukkan alamat http://www.alexa.com/ pada browser. Halaman utama

yang digunakan masih sama dengan yang sebelumnya.

7 )
\@ Alexa oo e — Find
Home  PlansandPricing  Toocls  MyDashboard ~ AboutUs  Support Signin

Actionable Analytics for the Web

Competive Incelligence

o Information is power - if you have the right tools. Alexa's suite of
intuitive analytics products transforms raw data into meaningful
S insights that lead to real competitive advantage for your company.

Bringing Information Into Focus

With Alexa, professionals get the right insights to make smarter decisions.

=

Gambar 9. Screenshot halaman alexa.com

2) Memasukkan alamat yang dicari pada kotak yang bertuliskan “Enter a site”

dan menekan enter atau klik tombol hijau bertuliskan go di sebelah kanannya

untuk melanjutkan perintah. Cara ini sama dengan yang dilakukan untuk

mencari data sebelumnya.

3) Hasil pencarian yang ditampilkan akan sama seperti pada pencarian

customization & personalization, tapi data yang diambil disini adalah

kecepatan download. Kecepatan download berada di bagian bawah halaman

website, untuk melihat hasilnya halaman website perlu digulung ke bawah

terlebih dahulu. Data yang dicari ditandai oleh kotak hitam seperti pada

Gambar 10 di bawah.
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How fast does uny.ac.id load?

I:, (2.53 Seconds), 72% of sites are faster I

Where can | find more info about uny.ac.id?

Add Logo

Gambar 10. Hasil pencarian download speed dengan alexa.com

b. websitehealthcheck.com.au

Website ini menyediakan layanan pengecekan kecepatan download halaman

website seperti yang dilakukan alexa.

Langkah penggunaan websitehealthcheck.com.au

1) Memasukkan alamat http://www.websitehealthcheck.com.au.
Dari tampilan halaman utama, website ini tidak sering mengalami perubahan

seperti online checker yang sebelumnya.
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; WEBSITEHEALTHCHECK.COM.AU

Health Check | Advertise | Where do | rank on Google?

Check your website's health

If you enjoy this tool, please take the time to view our spons ebsites or donate. Every little bit helps. Thank you

s www. Check your website

eq. www. webhealthcheck com au)

Healh Check Advertse Where do Lrank on Google? Donate
© Copyright 2014. All rights reserved. This websie development tool created by Drawsiring

Gambar 11. Screenshot halaman websitehealthcheck.com.au
2) Memasukkan alamat website yang akan di uji, di sana sudah disediakan
kolom berisikan www tinggal menambahkan situs yang akan di cek contoh:

uny.ac.id.

- E /alidator-Wamings: 0 Vary: Accept-Encoding Content-Type: text/htm
c
HTML/XHTML is not valid. To ensure compx lity in various web browsers, operating systems and
internet-en d devices, it is recommends at you fix the above erors

& css Validation: Valid

Erors: 0

(4 | Loadtime: | 072 secs

B | Paoe size: | 117.6 kB (kilobytes|

Recommended page size should be no more than 50kB

Search engine optimisation

[L] | Page Title 'ORD COUNT: 12

ria | on the move to the Word Class University
ded page title should be 4-12 words

w META WORD COUNT: 0
Keywords.
Recommended number of keywords is 1040 words

w META WORD COUNT: 0
Description
Recommended number of words in description is 15-55 words

m Number of | W/
words. Sk

Lok

Recommended number of w

Gambar 12. Hasil pencarian download speed dengan websitehealthcheck.com.au

3) Hasil yang digunakan ada pada bagian speed, yaitu data /oad time.
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4. Ease of Use

Tes nilai ease of wuse disini diggunakan 2 website penguiji,
http://jigsaw.w3.org/css-validator/ dan http://www.cssportal.com/css-validator/.
Kedua website melakukan penguijian validitas pada css nya. Ada beberapa css
yang akan diuji, untuk uji kali ini digunakan CSS level 2.1 sebagai standar

pengujiannya.

Langkah-langkah pengumpulan data:

a. jigsaw.w3.org/css-validator

langkah penggunaan online checker jigsaw.w3.org:

1) Memasukkan alamat website http://jigsaw.w3.org/css-validator/

%C‘: CSS Validation Service

Check Cascading Style Sheets (CSS) and (X)HTML documents with style sheets

By URI By file upload By direct input

Validate by URI

Enter the URI of a document (HTML with CSS or CSS only) you would like validated

Address:

~ More Options

Profile: CSS level 3 v Medium: Al
Warnings: Normal report v Vendor Extensions: Default
Check
W3f" [ § VALIDATOR  Irynow the W3C Validator Suite™ premium service that checks your entire website and evaluates its conformance with W3C open standards to
2 v‘ Suite quickly identify those portions of your website that need your attention

The W3C validators are developed with assistance from the Mozilla Foundation, and supported by community donations
Donate and help us build better tools for a better web.

mozilla &

Note: If you want to validate your CSS style sheet embedded in an (X)HTML document, you should first check that the (X)HTML vou use is valid

Gambar 13. Screenshot halaman jigsaw.w3.org/css-validator
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2) Melakukan perubahan pada option dengan mengklik more option untuk
menampilkan option seperti pada Gambar 13, pada bagian profil pilih CSS
Level 2.1 untuk mengubah option perintah pencarian.

3) Memasukkan halaman website yang akan diuji dan klik check atau menekan
tombol enter pada keyboard.

4) Hasil pencarian berupa angka jumlah error seperti gambar 14 berikut.

Deutsch Englsh Espafiol Francais %120} kalasno Nederiands %8 Polski Portugués Pycommi .~ Svenska Ewnrapcxw Yepawcsea Cedtina Romanien Magyar EAAnvia Bl WE&T
The W3C CSS Validation Service

Jumpto: Errors(29)  Warnings (39)  Validated CSS

W3C CSS Validator results for http://uny.ac.id (CSS level 2.1)

| Sorry! We found the following errors (29)

URI : http //uny ac id/modules/system/system base ¢ss?mz2asm

30 #autocomplete li Property zoom doesn't exist - 1
74 form-textarea-wrapper textarea Property box-sizing doesn't exist in CSS level 2.1 but exists in [css3] : border-box
URI : htip//uny ac id/m s/ theme css?mz2a5m
235 _progress bar Property border-radius doesn't exist in CSS level 2.1 but exists in [css3] : 3px
URI : hitp /funy ac i/sites/alimodules/ighibox2/css/ightbox css?mz2asm
172 #overlay_default Property opacity doesn't exist in CSS level 2.1 but exists in [css3] : 0.6

URI : http//uny ac idisites/all/ibraries/superfish/css/superfish css?mz2asm

92 sf-menu sf-horizontal sf-shadow ul, .sf-menu sf-vertical sf-shadow ul, .sf-menu sf-navbar sf- Property border-top-right-radius doesn't exist in CSS level 2.1 but exists in
shadow ul ul [css3] : 8px
03 sf-menu sf-horizontal sf-shadow ul, sf-menu sf-vertical sf-shadow ul, sf-menu.sf-navbar sf- Property border-bottom-left-radius doesn't exist in CSS level 2.1 but exists
shadow ul ul in[css3]: 8px
156 sf-menu.rtl.sf-horizontal sf-shadow ul, .sf-menu.rtl.sf-vertical.sf-shadow ul, .sf-menu.rtl sf- Property border-radius doesn't exist in CSS level 2.1 but exists in [css3]
navbar sf-shadow ul ul 8px
157 sf-menu.rtl sf-horizontal sf-shadow ul, .sf-menu.rtl sf-vertical sf-shadow ul, .sf-menu.rtl sf- Property border-top-right-radius doesn't exist in CSS level 2.1 but exists in
navbar sf-shadow ul ul [css3]: 0
158 sf-menu.rtl sf-horizontal sf-shadow ul, sf-menu.rtl sf-vertical sf-shadow ul, .sf-menu rtl sf- Property border-bottom-left-radius doesn't exist in CSS level 2.1 but exists
navbar sf-shadow ul ul infcss3]: 0
URI : hitp //uny ac id/site I/modules/jcarouse ftango/jcarousel-t €557mz2asm =

Gambar 14. Hasil pencarian error dengan jigsaw.w3.org/css-validator

b. cssportal.com/css-validator
Langkah Penggunaan cssportal:

1) Membuka halaman http://www.cssportal.com dengan menggunakan browser
lalu memilih menu link ke css validator. Link tersebut berada di sebelah
kanan halaman atau bisa juga ditemukan di sub menu c¢ss fools yang berada

pada barisan atas. Cara lain yang lebih cepat adalah dengan langsung
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membuka halaman  http://www.cssportal.com/css-validator/  sehingga

tertampil halaman seperti Gambar 15 berikut.

v A 1 o o o, [ s 1
{CSS} Portal B -

# Home [ €SS Resources & S5 Tools = €SS bamples & CSS Generators # Blog

e

UNLIMITED

S SBICE

CSS Validator

alidate your CSS files with the form below, errors in your CSS can make your page not display correctly

% validate by URL @ validat

Validate by URL

Enter the URL of the webpage you would like validated.
Address:
Categories
Advanced...
€SS Resources v
Validate CSS
€ss Tools v
€ss Examples v

Gambar 15. Screenshot halaman cssportal.com/css-validator
2) Melakukan perubahan option dengan mengklik advance untuk
menampilkan option lengkapnya, selanjutnya memilih profile CSS level
2.1
3) Memasukkan alamat website yang akan diuji dan klik validate css atau
menekan tombol enter pada keyboard.

4) Hasil pengujian adalah jumlah error seperti Gambar 16 di bawah ini.
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{CSS} Portal - > @ & % WJE EEE%%%;: - La‘ ada

i
# Home D €SS Resources # €SS Tools = €SS Bxamples & CSS Generators # Blog

CSS Validator

CSS Validator results for http://uny.ac.id (CSS level 2.1)

I Sorry! We found the following errors (29)

URI': http:/luny.ac.id/modules/system/system.base.css?mz2a5m

74 form-textarea-wrapper textarea

URI : http://uny.ac. theme.css?

235.progress .bar Property border-radius doesn't exist in CS

URI : http://luny.ac.id/si

172 #overlay_default
URI:

Property opacity doesn't exi

librari

S level 2.1 but exists in [css3] : 0.6

h.css?mz2abm

925 .sf-ho sf-shadow ul, .sf-menu.sf-vertical.sf-shadow ul. .sf-menu.sf- Propert,
navbar.sf- hadu\ but exis!

Gambar 16. Hasil pencarian error dengan cssportal.com/css-validator

5. Error

Penguijian error dilakukan dengan menghitung jumlah link yang rusak atau
tidak terhubung. Pengujian dilakukan dengan validator.w3.org/checklink dan
linkchecker.submitexpress.com. Kedua website yang digunakan ini dikhususkan
untuk melakukan pengujian link dari website yang diuji. Data yang diberikan

adalah berapa jumlah link yang ada tetapi tidak dapat diakses secara baik.

a. validator.w3.org/checklink
Versi pertama validator ini dikeluarkan pertama kali oleh Renaud Bruyeron
pada bulan agustus tahun 1998 dan sudah mengalami perkembangan di tangan

beberapa orang sampai sekarang.

Validator ini bekerja dengan cara mencari link yang ada pada dokumen HTML

dan XHTML serta mencari link yang ada pada CSS.
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Langkah penggunaan validator.w3.org untuk pengujian link adalah sebagai

berikut:

1) Memasukkan alamat http://validator.w3.org/checklink untuk membuka

halaman berikut.

ages or full Web sites

Enter the address (URL) of a document that you would like to check

More Options

Summary only
Hide redirects
Don't send the 2
Don't send the &
Check linked documents recursively, recursion depth

for directories only
Language header

Save options in a cookie
Check

ry now the W3C Validator Suite™ premium service that checks your entire website and evaluates its conformance with W3C open
standards to quickly identify those portions of your website that need your attention

-
WAC i dmuiosron

The W3C validators rely on community support for hosting and development.
Donate and help us build better tools for a better web.

v
VALIDATOR

e et

This Link Checker looks for issues in links, anchors and referenced objects in a Web page, CSS style sheet, or recursively on a whole Web site. For best results, it is recommended to
first ensure that the documents checked use Valid QQHTML Markup and CSS. The Link Checker is part of the W3C's validators and Quality Web tools

Docs Download Feedback Validator

Gambar 17. Screenshot halaman validator.w3.org/checklink

2) Memasukkan alamat website yang diuji pada textbox yang disediakan
selanjutnya melanjutkan perintah pencarian dengan mengklik check atau
menekan tombol enter.

3) Hasil pencarian link error yang didapat adalah seperti Gambar 18 di bawah

ini.

Selanjutnya menjumlahkan angka yang didapat dari pencarian. Angka yang
diberi kotak hijau tidak dihitung karena link tersebut tidak di cek oleh tools,

angka yang dihitung sebagai data hanya angka yang diberi kotak merah.
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.63 seconds

Processed in

Results

List of broken links and other issues

There are issues with the URLSs listed below. The table summarizes the issues and suggested actions by HTTP response status code.

Code | Occurrences = Whatto do
15 ] The link was not checked due to robots exclusior 3s. Check the link manually, and see also the link checker documentation on robots exclusion.
1 The hogname could not be resolved. Check the link for typos
20 (2 Some ¢ the links to this resource point to broken URI (such as index gment)
403 1 [ The linklis forbidden! This needs fixing. Usual suspects: a missing index html or Overview html, or a missing ACL
404 1 The linklis broken. Double-check that you have not made any typo, or mistake in copy-pasting. If the link points to a resource that no longer exists, you may
s want tofemove or fix the link

@ Line: 650 http: uny.ac.i anan-hotspot-uny.html

Status: 404 Not Found

The link is broken. Double-check that you have not made any typo, or mistaks in copy-pasting. If the link points to a resource that no longer exists. you may want to remove or fix the link

@ Line: 236 http://seminar.uny.ac.id/semnastari/

Status: 403 Forbidden

Gambar 18. Hasil pencarian link error dengan validator.w3.org/checklink

b. linkchecker.submitexpress.com
Linkcheceker mencari dan menghitung jumlah link keluar yang mengalami

error atau tidak terhubung ke web yang dituju.
Langkah penggunaan linkchecker.submitexpress.com

1) Membuka web http://linkchecker.submitexpress.com/. Halaman yang akan

tertampil seperti Gambar 19 berikut.
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SUBMIT

express * QurWabsite ' Web

(o [ seo ] senvees [ mesroous [ orow [ wews. [ asourus | comncrus. |

W ,m Broken Link Checker Tool

Meta Tags Analyzer

Link Popularity Check
Keyword Suggestion Tool
This tool will check the outgoing links on your page to see It they are broken, Rwill only check the

Keyword Trafic Estimator links on the URL ghven, 501 you wantto check more pages from your s, please by them

SEO Dictionary seperataly

Meta Tags Generator

Keyword Suggestion Tool Please Enter site URL
Pagerank Checker htp:/

Page Snooper

Broken Link Checker

Reciprocal Link Checker

Privacy & Terms

Enter

Gambar 19. Screenshot halaman linkchecker.submitexpress.com

2) Memasukkan alamat website perguruan tinggi yang akan diuji /ink nya.
Selanjutnya memasukkan captcha yang berupa tulisan atau angka yang
tertampil pada Gambar 19. Setelah yakin captcha yang dimasukkan benar
selanjutnya klik enter agar perintah pemrosesan dilanjutkan.

3) Hasil yang didapat seperti Gambar 20 berikut.
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= 1mponsIERauLY 1y
@ ntpsstafiuny.aciv
Q ntps:imail uny.acia
D nttp:sournal student uny.ac.id
Q ntpimesmartuny.acia
Q ntpuieprints.uny.acia
http:/journal.uny.ac.id
@ nitpiippkippmp uny acid/
@ nttprpuskom.uny.acidtayanan-hotspotuny.htmi
@ nittp/uny. acid/siteswww2 uny.ac idfiles/jumal-berlangganan pag
Q nitpuisearcn proquest comingex
@ nttp1search.evsconost comCommunity.aspx
@ hitpsanfotrac galegroup comiitweb/ptn086
Q ntpimedia uny.acid
D ntpsgateri.uny.acia
@ ntpsnuny.ac

Ww2 uny.acidfles/galeri-uny_1_0_0.png
sites w2 uny.ac idleshideo-profil png
@ ntp swww uny ac
Q ntp:uny.ac
0 hitp:funy.ac.
@ ntpwww.uny.ac
@ nttpuny ac gur

@ nttp:suny.aciamonev-bi

log-rubrik-tokoh
cidfiles/styles mageireklor jpg?itok=dDiiXKe
dr-rochmat-wahab-mpd-ma himi-0

engumuman

buku-2014
aikmisi
D nttpuny.acidtawaran-penelitian-idb
@ nitpiiuny.acidipendataran-pusatippm-uny
hitp:/uny.ac iatawaran-penulisan-buku-2014
@ nttp:uny.ac igipersyaratan-pemoerkasan-cons

hitp:/uny.ac idipeng: t emik-uny-tanggal-14-fed 14 htmi

Q nitpiiuny.acid/datar-penstapan-hasil-calon-pensrima-beasiswa-bidik-misi-uny-bm-pengganti-tahun-akademik-20132014

@ ntpuny.acia p I mi-mahasiswa-yang-mengajukan-perubahan-uk-mahasiswa-un;

Q nitpuuny.ac id/danar-penetapan-hasil-calon-penerima-beasiswa-bidik-
@ nttpuny.acigiseminar-sent-intemasional
@ ntpuny.ac -misi-2013 html

uny-kuota-tambahan-tahun-akademik-20132014

ngumuman/sk

@ nttpnuny.acigiode?page=0%2cs

Gambar 20. Hasil pencarian link error dengan linkchecker.submitexpress.com

Selanjutnya data yang akan dicatat adalah jumlah tanda merah seperti
Gambar 20. Jika tidak ada yang berwarna merah berarti link tidak bermasalah

dan data pencarian di tulis dengan angka 0.

6. Navigation

Pengujian navigation website dengan menggunakan layanan website
majesticseo. Layanan ini memberikan data berupa jumlah backlink pada sebuah
website. Berikut ini penjelasan cara pakai online checker yang penulis gunakan

pada pencarian backlink.

e majesticseo.com

Langkah penggunaan majesticseo:

1) membuka website https://www.majesticseo.com/
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Blog | Tools = | Support = | Plans & Pricing | SignUp | Login

MAJESTICSEO

Enter a domain, URL OR search phrase

¥ Use Fresh Index: © it Use Historic Index: ®

Site Explorer Search Explorer™ Webmaster Tools Link Map Tools Plugins

The planet's largest Link Index datab Majestic SEO is for

g

—— . " Vo v
x* [ SEO Professionals At the forefront of SEO, you'd love
¥ x\ be | help to find potential clients, compile pitches, manage
SEO |

MAJESTICSEO =

(Amery o rrusr )

your portfolio, audit websites and report on your
successes. We can do this

> SN2 (’9‘ Media Analysts Discover what's out there, and who's

5 @ influencing whom. We'll analyse your huge URL lists and

help you to find the gold

=3

[zl S
WWWMAJESTICSEO.COM
T Entrepreneurs We can help you to prepare for new-
CREATE A FREE ACCOUNT womuseerer | | bysiness opportunities, keep track of your SEO or Social
Mesmmeet. | | Media team, and measure success
Sign Up for FREE Plans & Pricing
Developers When you are a developer you want to
know that you can develop rapidly, using the most
Find out how all the websites on the internet link to each other 8 @ accikats and largéat amount of data, just ke Majedtic
with the largest Link Intelligence database on the planet. No other ) |

site or search engine gives you as much detailed information about
how the fabric of the web is knitted together.

Gambar 21. Screenshot halaman www.majesticseo.com

2) memasukkan alamat situs yang dicari pada kolom pengisian “enter a domain,
URL OR search phrasé’ kemudian menekan tombol enter untuk menjalankan
perintah.

3) Hasil pencarian adalah seperti Gambar 22 berikut.

ite Explorer

CET [T o

¥ uUse Fresh Index: © Mt Use Historic Index: ®

Summary Ref Domains  Backiinks New  Lost Anchor Text Map Pages  Link Profile

TRUST FLOW CITATION FLOW

oo bmeran  On Topical Trust Flow is
available for all websites
on all paid subscriptions 42

44

t000

[ S— . ot . Get yours now

To see a live example of our amazing Trust Flow categorisation, check out ([LLRET)

External Referring Referring Referring
Domains Ps Subnets 100

5,814 5,012 3,972

In the last 5 years

TRUST FLOW

778,981 26,785 17,434 11,611

Universitas Negeri Yogyakarta | on the move to the World .
Class University s CITATION FLOW 100
MasesTic

Homepage Title

Educational Ref, Backlinks 77,738
External Backlinks Link Profile -
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Gambar 22. Hasil pencarian link dengan www.majesticseo.com

Jumlah backlink yang diberi kotak hitam pada Gambar 22 di atas akan digunakan

sebagai data.

7. Site Content

Pencarian site content dilakukan dengan menggunakan beberapa search
engine yang banyak digunakan di Internet. Di sini penulis menggunakan tiga
search engine yang cukup terkenal yaitu search engine dari Yahoo dan Google.
Secara umum search engine digunakan untuk mencari segala sesuatu yang ada
di dalam sebuah website tergantung kata kunci yang kita gunakan. Pada
penelitian ini search engine digunakan untuk mencari jumlah file pdf, doc, ppt,

dan ps dari setiap universitas yang terindeks oleh search engine tersebut.

a. search.yahoo.com

Langkah penggunaan search engine Yahoo!

1) Membuka website http://search.yahoo.com/
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YAHOO! |I =3

Please try the full Yahoo experience at Yahoo.com

Gambar 23. Screenshot halaman search.yahoo.com

2) Memasukkan alamat situs yang akan dicari serta menentukan tipe file yang
akan dicari. Contoh ketika ingin mencari jumlah file pdf yang dimiliki oleh
website uny.ac.id adalah dengan mengetikkan site:uny.ac.id filetype:pdf.
Selanjutnya jalankan perintah pencarian dengan menekan tombol enter pada
keyboard atau Klik search.

3) Hasil pencarian yang didapat adalah seperti Gambar 24 berikut
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e i e e+ s g e

to Differential Equations

PEMANFAATAN LIMBAH STYROFOAM (EXPANDED
staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/Faqin%20...

pemanfaatan limbah styrofoam (expanded polysterene) untuk pembuatan dinding struktural
beton ringan ramah lingkungan agus santoso. slamet widodo, fagih ma'arif

staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Sari%20...
Semantics and Meaning Semantics - the study of meaning ‘meaning” 277-Covers a variety
of aspects of language -No very general agreement sither about

A. The Exclusion of Context - Yogyakarta State University
staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Sari%20..

A The Exclusion of Context Context should be excluded from semantics in that: it would
be difficult in practice as well as theory to handle context

MANAGEMENT & TECHNIQUE OF NATURAL SCIENCE LABORATORY
staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Purwanti

According to the Ministry of Education (2006), Natural Science: relating how to find out
about the systematic nature, so that the science is not

Also Try

besmart uny ac id login index  http presensi uny ac id
uny ac id http siakad uny ac id
siakad uny ac id sergur uny ac id
sertifikasi guru uny ac id siakad uny ac id index
Gel the latest updates on site.uny ac id filet. . M

site:uny.ac.id filetype:pdf

Yahoo Hep Sugoestons Prwvacy Temms Advertise SubmtYourSie Powered by Bng™

Gambar 24. Hasil pencarian dengan search.yahoo.com

Total hasil pencarian yang diindeks oleh mesin pencari Yahoo berada di
bagian bawah halaman hasil pencarian, letaknya seperti pada Gambar 24. Result

pada hasil pencarian digunakan sebagai data.

b. google.co.id
Langkah penggunaan search engine Google:

1) Membuka website http://www.google.co.id/
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+Mit Gmail Images 32 M Share g

©

Google.co.id offered in: Bahasa Indonesia Basa Jawa Basa Bali

Gambar 25. Screenshot halaman google.co.id

2) Memasukkan alamat situs yang akan dicari serta menentukan tipe file yang
akan dicari. Contoh ketika ingin mencari jumlah file pdf yang dimiliki oleh
website uny.ac.id adalah dengan mengetikkan site:uny.ac.id filetype:pdf.
Selanjutnya jalankan perintah pencarian dengan menekan tombol enter pada
keyboard atau Klik search.

3) Hasil pencarian yang didapat adalah seperti Gambar 26 berikut
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Go Sk site:uny.ac.id filetype:pdf \9“ wit HOM Share @

oA Memahami perintah SQL untuk menyatukan dua ... - Staff .
ctaff ums an inlcitacidafault/ DI Madui7 rou i nd v Tranclata thie nana

Gambar 26. Hasil pencarian dengan google.co.id

Total hasil pencarian yang diindeks oleh mesin pencari Google berada di
bagian atas halaman hasil pencarian, letaknya tepatnya berada di atas link hasil
pencarian seperti pada Gambar 26. Result pada hasil pencarian digunakan

sebagai data.

G. Proses Pengolahan Data

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, ada 7 kriteria yang akan diproses
ke dalam tahap pengujian. Dalam pengumpulan data seperti yang dipaparkan di
atas maka pada masing-masing kriteria didapat lebih dari satu data karena
menggunakan lebih dari satu tools. Untuk meringkas data agar tidak terlalu
banyak maka data yang didapat untuk masing-masing kriteria diambil nilai rata-
ratanya sehingga hanya ada satu data untuk setiap kriteria. Data yang didapat
selanjutnya dinormalisasi dan diolah dengan metode Entropi sehingga didapat

bobot untuk tiap-tiap kriteria. Bobot yang didapat digunakan pada pengolahan
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selanjutnya yaitu digunakan pada rumus Topsis untuk menentukan ranking dari
kelima website tersebut. Hasil perankingan akan dibandingkan dengan ranking

dari rilis Webometrics dan digunakan untuk menarik kesimpulan dari hipotesis.

H. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data

Karena data yang dianalisis berbentuk ordinal yaitu berupa peringkat
Universitas, maka digunakan analisis data statistik non parametris. Statistik non
parametris digunakan untuk menganalisis data yang berentuk nominal dan
ordinal yang tidak dilandasi persyaratan data harus berdistribusi normal

(Sugiyono, 2009).

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dengan online checker kemudian
dinormalisasi dan dicari bobot dari masing-masing data dengan metode Entropi
agar dapat diperingkat dengan metode Topsis. Hasil ranking kemudian

dibandingkan dengan rilis Webometrics dengan uji Friedman.

Data yang sudah dikumpulkan akan dimasukkan ke dalam table 6 berikut

sebelum diolah dengan pada proses selanjutnya.

Tabel 6. Analisis Data

Ac Cp DS EoU Er Nv SC

UNY

UGM

UI

UNDIP

UNAIR
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Keterangan:

Ac :Nilai rata-rata jumlah error (Accessibility)

CpP :Peringkat web berdasarkan jumlah pengunjung (Customization
& Personalisation)

DS : Rata-rata kecepatan Download ( Download Speed)

EoU : Rata-rata jumlah error (£ase of Use)

Er : Rata-rata jumlah link rusak (£rror)

Nv : Jumlah link web (Navigation)

SC : Rata-rata jumlah rich file dalam website (PDF +DOC+PPT+PS)
(Site Content)

2. Metode Normalisasi

Dalam penelitain ini penulis menggunakan metode Topsis sebagai metode
untuk perankingan universitas. Sebelum data diolah dengan Entropi, data
terlebih dahulu dinormalisasi. Data pada penelitian ini dapat dikelompokkan
menjadi dua macam berdasarkan karakter datanya, yaitu Lower-the-Better dan

Higher-the-Better.

Data Lower-the-Better adalah data yang diurutkan berdasarkan nilai terkecil.
Pada pengelompokan ini data yang mempunyai nilai kecil berada pada peringkat
atas sedangkan nilai besar berada di urutan bawah. Kriteria wsability yang
termasuk data dengan kriteria Lower-The-Better pada data penelitian ini adalah
Accessibility, Download Speed, Ease of Use, dan Error.

Higher-The-Better merupakan kebalikan dari Lower-The-Better, nilai yang

terbesar diambil sebagai nilai terbaik dan barada di atas sedangkan yang terkecil

56



di bawah. Data yang diurutkan berdasarkan kriteria Higher-The-Better dalam
penelitian ini adalah Customization & Personalization, Navigation, dan Site
Content.
3. Penetuan Bobot Usability

Penentuan bobot masing-masing kriterian wusability pada penelitian ini adalah

dengan menggunakan metode Entropi.

4. Metode Perankingan

Metode perankingan yang penulis gunakan disini adalah metode Topsis
dimana dalam metode ini memerlukan data hasil normalisasi dan bobot masing-
masing kriteria sebagai data yang akan diolah. Data hasil normalisasi didapat dari
proses normalisasi sebelumnya yaitu hasil normalisasi berdasarkan kriteria /ower-
the-better dan higher-the-better. Bobot masing-masing kriteria yang digunakan

adalah bobot dari hasil perhitungan metode Entropi

5. Uji Spearmen

Dalam korelasi Spearman-rank, sumber data untuk kedua variabel yang akan
dikonversikan dapat berasal dari sumber yang tidak sama, jenis data yang
dikorelasikan adalah data ordinal serta data dari kedua variabel tidak harus
membentuk distribusi normal.

Bentuk rumus Spearman-rank:

p=1--LZ (ggivono, 2009)

B n(n*-1)
Dimana :
P = koefisien korelasi Spearman-rank

bi = perbedaan setiap pasang rank
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n = jumlah pasangan sampel
Setelah ditemukan hasilnya, maka langkah selanjutnya yaitu membandingkan
nilai probabilitas dengan nilai tabel koefisien Spearman. Dalam pengujian
hipotesis jika nilai p hitung > p tabel maka H, ditolak dan H, diterima. Jika p
hitung < p tabel maka Hy diterima dan H, ditolak.
Untuk mengetahui nilai koefisien pada tabel spearmen dapat kita lihat dari

Tabel 7 di bawah ini.
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Tabel 7. Nilai koefisien Spearman

. — P= -
Sample size (n) | p = 0.05 0.025 p = 0.01
4 1 - -
5 0.9 1 1
6 0.8286 0.8857 0.9429
7 0.7143 0.7857 0.8929
8 0.6429 0.7381 0.8333
9 0.6 0.7 0.7833
10 0.5636 0.6485 0.7455
11 0.5364 0.6182 0.7091
12 0.5035 0.5874 0.6783
13 0.4825 0.5604 0.6484
14 0.4637 0.5385 0.6264
15 0.4464 0.5214 0.6036
16 0.4294 0.5029 0.5824
17 0.4142 0.4877 0.5662
18 0.4014 0.4716 0.5501
19 0.3912 0.4596 0.5351
20 0.3805 0.4466 0.5218
21 0.3701 0.4364 0.5091
22 0.3608 0.4252 0.4975
23 0.3528 0.416 0.4862
24 0.3443 0.407 0.4757
25 0.3369 0.3977 0.4662
26 0.3306 0.3901 0.4571
27 0.3242 0.3828 0.4487
28 0.318 0.3755 0.4401
29 0.3118 0.3685 0.4325
30 0.3063 0.3624 0.4251
40 0.264 0.3128 0.3681
50 0.2353 0.2791 0.3293
60 0.2144 0.2545 0.3005
70 0.1982 0.2354 0.2782
80 0.1852 0.2201 0.2602
90 0.1745 0.2074 0.2453
100 0.1654 0.1967 0.2327
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang dilakukan akan dijabarkan secara mendetail dalam bab

ini:

A. Hasil Penelitian
Sebelum data dianalisis, data terlebih dahulu disusun dan dinormalisasi.
Proses penyusunan data adalah sebagai dengan mengambil rata-rata untuk tiap

poin yang diteliti.

1. Accesibility
Berikut ini adalah contoh proses pengambilan rata-rata untuk data

accesibility. Sebagai contoh data yang diambil adalah data sampel UNY.

a. validator.w3.org

Langkah-langkah pengambilan data telah dijelaskan pada Bab III, poin F.1.a

WSC‘ Markup Validation Service

Kup (HTML, XHTML of Web documents

Jump To: Vahidation Output

Errors found while checking this document as XHTML + RDFa!

Result:
Address :
Encoding: utf-8 (detect automatically)
Doctype: XHTML + RDFa (detect automatically)
Root Element:  htm!
Root hitp://www w3 0rg/1999/xhtm
R T ™
¥ &, = VALIDATOR y now the W3C Validator Suite™ premium service that checks your entire website and evaluates its conformance with W3C open
v " Suite standards to quickly identify those portions of your website that need your attention
The W3C validators rely on community support for hosting and development ¢
Donate and help us build better tools for a better web.
Options
Show Source Show Outline @ List Messages Sequentially © Group Error Messages by Type
Validate error pages Verbose Output Clean up Markup with HTML-Tidy
Revalidate

Gambar 27. Accessibility-nilai validator



b. Achecker.ca
Langkah-langkah pengambilan data telah dijelaskan pada Bab III, poin F.1.b

ACHECKER®

@ Web Accessibility Chacker

HTML File Upload ~ Paste HTML Markup

Address:  [http//uny.ac.id

Check It
» Options
Accessibility Review
Export Format: 205 v | Report to Export: | A il
Accessibility Review (Guidelines: WCAG 2.0 (Level AA)) —
Mbhns (0) Potential Problems (801) HTML Validation CSS Validation
1.1 Text ives: Provide text ives for any non-text content

Success Criteria 1.1.1 Non-text Content (A)
Check 7: Image used as anchor is missing valid Alt text.
Repair: Add Alt text that identifies the purpose or function of the image.

@ Line 128, Column 179:

<img typeof="foaf:Image” src="http://uny.ac.id/sites/wn

~y UNY EMAS
g LA,

Gambar 28. Accessibility~nilai achecker

¢. Jumlah nilai dari kedua oo/ : 16 + 86 = 102

d. Rata-rata: 102/2 = 51

e. Didapatkan nilai rata-rata pengambilan pertama sampel UNY. Pengambilan
dilakukan selama 15 kali. Nilai rata-rata dari 15 kali pengambilan dijumlah
dan dicari nilai rata-ratanya, sehingga didapatkan nilai rata-rata akhir. Cara

yang sama dilakukan untuk sampel-sampel perguruan tinggi yang lain.

Hasil nilai rata-rata akhir kriteria accessibility adalah seperti Tabel 8 berikut:
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Tabel 8. Nilai rata-rata akhir kriteria accessibility

Sampel Rata-rata Accessibility
UNY 51.17
UGM 109.83
Ul 11.50
UNDIP 51.30
UNAIR 44.57

2. Customization & Personalization
Berikut ini contoh penghitungan rata-rata dalam setiap pengambilan data.
Data yang diambil adalah data sampel UNY.
Alexa.com
Langkah-langkah pengambilan data telah dijelaskan pada Bab III, poin F.2.a
uny.ac.id

How popular is uny.ac.id?

Alexa Traffic Ranks

© 40,724873

V\/W L ‘}\m‘ﬂw J\lf’hw’/wv'iﬂmg MW”!“. ', o

How engaged are visitors to uny.ac.id?
56.40% GE3 2.74823 3:3008E3
Who visits uny.ac.id?

Gambar 29. Customization & Personalization-nilai alexa
Didapatkan nilai peringkat website berdasarkan jumlah pengunjung pada

pengambilan pertama sampel UNY. Pengambilan dilakukan selama 15 kali. Nilai
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rata-rata dari 15 kali pengambilan dijumlah dan dicari nilai rata-ratanya, sehingga
didapatkan nilai rata-rata akhir. Nilai yang didapat dikumpulkan dalam Tabel 9
beikut ini dan akan digunakan pada proses selanjutnya.

Tabel 9. Nilai rata-rata akhir kriteria customization & personalization

Rata-rata Customization &
Sampel L
Personalization

UNY 647.80
UGM 246.80
Ul 344.20
UNDIP 381.80
UNAIR 672.67

3. Download Speed
Berikut ini contoh penghitungan rata-rata dalam setiap pengambilan data.
Data yang diambil adalah data sampel UNY.

a. Alexa.com

How fast does uny.ac.id load?

I:, (2.53 Seconds), 72% of sites are faster I

Where can | find more info about uny.ac.id?

3 niversitas Negeri Yogyakarta (UNY)
Add Logo

Gambar 30. Download speed-nilai alexa
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b. websitehealthcheck.com.au

Search engine optimisation
[ | Page Titl

Gambar 31. Download speed-nilai websitehealthcheck

¢. Jumlah nilai kedua too/: 2.53 + 0.72 = 3.25

d. Rata-rata: 3.25/2 = 1.625

e. Didapatkan nilai rata-rata pengambilan pertama sampel UNY. Pengambilan
dilakukan selama 15 kali. Nilai rata-rata dari 15 kali pengambilan dijumlah
dan dicari nilai rata-ratanya, sehingga didapatkan nilai rata-rata akhir. Cara
yang sama dilakukan untuk sampel-sampel yang lain.
Hasil nilai rata-rata akhir kriteria download speed dapat dilihat pada Tabel 10

berikut.
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Tabel 10. Nilai rata-rata akhir kriteria download speed

Sampel Rata-rata Download Speed

UNY 1.59

UGM 1.35

Ul 0.90

UNDIP 1.12

UNAIR 1.13

4. Ease of Use

Berikut ini contoh penghitungan rata-rata dalam setiap pengambilan data.
Data yang diambil adalah data sampel UNY.
a. Jigsaw.w3.org/css-validator

Langkah-langkah pengambilan data telah dijelaskan pada Bab III, poin F.4.a

Deutsch Engh W Vepawcors Ced

The W3C CSS Validation Service

SS Validator ny

as ©20 Ralano Nederiands E1%3E Poiski Po

Jumpto: Errors(29)  Warnings (39)  Validated CSS

W3C CSS Validator results for http://uny.ac.id (CSS level 2.1)

Sorry! We found the following errors (29)

URI : hitp //uny ac id/modules/systenvsystem base css?mz2asm

30 #autocomplete li Property zoom doesn't exist - 1
74 form-textarea-wrapper textarea Property box-sizing doesn't exist in CSS level 2.1 but exists in [css3] : border-box
URI : http //uny ac id: / theme css?mz2asm
235 progress bar Property border-radius doesn't exist in CSS level 2.1 but exists in [css3] : 3px
URI : hitp /funy ac i/s dules/ightbox ightbox £5$7mz2a5m
172 #overlay_default Property opacity doesn't exist in CSS level 2 1 but exists in [css3] - 0.6
URI : http//uny ac idisites/alllibraries/superfish/css/superfish ¢ss?mz2asm
92 sf-menu sf-horizontal.sf-shadow ul, .sf-menu.sf-vertical sf-shadow ul, .sf-menu.sf-navbar sf- Property border-top-right-radius doesn't exist in CSS level 2.1 but exists in
shadow ul ul [css3] - 8px
o3 -St-menu.sf-horizontal sf-shadow ul, .sf-menu.sf-vertical sf-shadow ul, .sf-menu.sf-navbar sf- Property border-bottom-left-radius doesn't exist in CSS level 2.1 but exists
shadow ul ul in[css3] : 8px
156 sf-menu.rtl.sf-horizontal sf-shadow ul, .sf-menu.rti sf-vertical. sf-shadow ul, .sf-menu.rtl sf- Property border-radius doesn't exist in CSS level 2.1 but exists in [css3]
navbar sf-shadow ul ul 8px
157 sf-menu ril.sf-horizontal sf-shadow ul, .sf-menu.rtl sf-vertical sf-shadow ul, .sf-menu.ril.sf- Property border-top-right-radius doesn't exist in CSS level 2.1 but exists in
navbar sf-shadow ul ul [css3]: 0
158 sf-menu.rtl.sf-horizontal sf-shadow ul, .sf-menu.rtl sf-vertical.sf-shadow ul, .sf-menu.rtl.sf- Property border-bottom-left-radius doesn't exist in CSS level 2.1 but exists
navbar sf-shadow ul ul infcss3]: 0
URI : hitp //uny ac \d/site /modules/c: e Ngo/jcaro it £SS?mz2asm

Gambar 32. Ease of use-nilai jigsaw
b. cssportal.com/css-validator

Langkah-langkah pengambilan data telah dijelaskan pada Bab III, poin F.4.b

65




{CSS} Portal > BA %ﬂﬂg e o Lok odg |

# Home I €SS Resources & €SS Tools = €SS Bamples & CSS Generators # Blog

O ‘ﬁ \;‘%& @ L%

-
¢

CSS Validator

CSS Validator results for http://uny.ac.id (CSS level 2.1)

I Sorry! We found the following errors (29)

URI': http:/luny.ac.id/modules/system/system.base.css?mz2a5m

30 #autocomplete li

74 form-textarea-wrapper textarea Property box-sizing doesn't exist in CSS level 2.1 but exists in {css3] : border-box
URI : http://uny.ac. theme.css?
235 progress .bar Property border-radius doesn't exist in CSS level 2.1 but exists in [css3] : 3px
URI: y.ac.id/si i css?
172 #overlay_default Property opacity doesn't exist in CSS level 2.1 but exists in [css3] : 0.6
URI: : ac.id/si Il/librari fish.css?mz2abm
92" .sf-menu.sf-horizontal.sf-shadow ul, .sf-menu.sf-vertical.sf-shadow ul, .sf-menu.sf- Property border-top-r -radius doesn't exist in CSS level 2.1

navbar.sf-shadow ul ul but exists in [css3] : 8px

Gambar 33. £ase of use-nilai css-portal

c. Jumlah nilai kedua too/: 29 + 29 = 58

d. Rata-rata : 58/2 = 29

e. Didapatkan nilai rata-rata pengambilan pertama sampel UNY. Pengambilan
dilakukan selama 15 kali. Nilai rata-rata dari 15 kali pengambilan dijumlah
dan dicari nilai rata-ratanya, sehingga didapatkan nilai rata-rata akhir. Cara
yang sama dilakukan untuk sampel-sampel yang lain.
Hasil nilai rata-rata akhir kriteria ease of use dapat dilihat pada Tabel 11

berikut.
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Tabel 11. Nilai rata-rata akhir kriteria ease of use

Sampel

Rata-rata Ease of Use

UNY

29.40

UGM

987.00

Ul

1.00

UNDIP

5.67

UNAIR

18.00

5. Error

Berikut ini contoh penghitungan rata-rata dalam setiap pengambilan data.
Data yang diambil adalah data sampel UNY.

a. Validator.w3.org/checklink

Langkah-langkah pengambilan data telah dijelaskan pada Bab III, poin F.5.a

31.35 seconds
>
Results
List of broken links and other issues

There are issues with the URLSs listed below. The table summarizes the issues and suggested actions by HTTP response status code.

Code | Occurrences = Whatto do

(N/A) | 15 ] The link was not checked due to robots exclusion rules. Check the link manually, and see also the link checker documentation on robots exclusion.
—

NA) |1 The hogname could not be resolved. Check the link for typos

20 |2 Some ¢ the links to this resource point to broken URI (such as index #ragment)

403 1 The linklis forbidden! This needs fixing. Usual suspects: a missing index html or Overview html, or a missing ACL

404 1 The linklis broken. Double-check that you have not made any typo, or mistake in copy-pasting. If the link points to a resource that no longer exists, you may
= want tofemove or fix the link

@ Line: 650 http://puskom.uny.ac.id/layanan-hotspot-uny.htm!

Status: 404 Not Found

The link is broken. Double-check that you have not made any typo, or mistake in copy-pasting. If the link points to a resource that no longer exists, you may want to remove or fix the link

@ Line: 236 http://seminar.uny.ac.id/semnastari/

Status: 403 Forbidden

Gambar 34. Error-nilai validator
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b. linkchecker.submitexpress.com

Langkah-langkah pengambilan data telah dijelaskan pada Bab III, poin F.5.b

o
@ ntpstaftuny acia
hitps:/imail uny.acid
hitp:/journal student uny.ac.id
Q ntpimesmartuny.acia
Q@ ntpreprints uny.acia
@ ntp:rjournal unyacia
@ nttpippkippmp uny acia/
@ nttprpuskom.uny.acidtayanan-hotspotuny.htmi
hitp:/iuny.ac.id/siteswww2.uny.ac idfiles/umal-berlangganan.png
quest comindex
cohost com/Community.aspx

@ hitp:sinfotrac galegroup comiitweb/ptn086

@ nitpimedia uny.acid

D nttpsgateri.uny. acia

@ nttpiuny.acidisiteswww2 uny.ac iailesigaler-uny_1_0_0.png
cig/

sites w2 uny.ac idileshideo-profil png

D nitp swww uny acidlog-rubrik-tokoh
Q ntp:uny.aciasit cidflesisties magelrektor jpg7itok=aDHiXKbe
hitp:funy.ac.idirubrik-tokoh/prof-dr-rochmat-wahab-mpd-ma htmi-0

Rttp:www.uny.ac.id/olog-pengumuman
hitp:/iuny ac id/pengun hasil-sele ioé buku-2014
@ nttp:suny.acigmonev-bidikmisi

@ nttpsuny.acidtawaran-penelitian-idb

@ nitpuiuny.acidipendataran-pusatippm-uny

o hitp:/uny.ac iatawaran-penulisan-buku-2014

@ ntpuny acioersyaratan-pemberiasan-cons

@ ntpuny acidpeng o emik-uny-tanggal-14-fedr 14 htm

@ hitp:juny.ac id/dafiar-penetapan-hasil-calon-penerima-beasiswabidik-misi-uny-om-pengganti-ahun-akademik-20132014

hitp:/iuny.ac.id penetap | i yang-mengajukan-p mahasiswa-un,
@ hitpuny.ac ia/datar-penetapan-hasii-calon-penerima-beasiswa-bidik-misi-uny-kucta-tambahan-tahun-akademik-20132014
@ nitpiiuny.aciseminar-sent-intemasional

@ nitp:uny ac idpengumumanisk-bidik-misi-2013 htmi

@ ntpuny acidne

htip:uny.acidinode?page=0%2C5 >

Gambar 35. Errornilai linkchecker

¢. Jumlah nilai kedua too/: 5+ 4 =9

d. Rata-rata:9/2 = 4.5

e. Didapatkan nilai rata-rata pengambilan pertama sampel UNY.
Pengambilan dilakukan selama 15 kali. Nilai rata-rata dari 15 Kkali
pengambilan dijumlah dan dicari nilai rata-ratanya, sehingga didapatkan
nilai rata-rata akhir. Cara yang sama dilakukan untuk sampel-sampel yang
lain.

Hasil nilai rata-rata akhir kriteria error dapat lilihat pada Tabel 12 berikut.
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Tabel 12. Nilai rata-rata akhir kriteria error

Sampel Rata-rata Error

UNY 3.83

UGM 6.23

Ul 14.87

UNDIP 51.57

UNAIR 5.00

6. MNavigation

Langkah-langkah pengambilan data telah dijelaskan pada Bab III, poin F.6

ite Explorer Resul

CET N [T o

¥ use Fresh Index: © Mt Use Historic Index: ®

Summary Ref Domains Backlinks New Lost Anchor Text Map Pages Link Profile
TRUST FLOW CITATION FLOW
[ o | oo vecw .- Topical Trust Flow is
o = available for all websites
44 on all paid subscriptions 42
(s}
“ . Get yours now

To see 3 live example of our amazing Trust Flow categorisation, check out [(EUISERNY

External Referring Referring Referring
Domains Ps Subnets 100

Backiink
270,761 5,814 5,012 3,972

In the last 5 years

TRUST FLOW

778,981 26,785 17,434 11,611

Universitas Negeri Yogyakarta | on the move to the World :
Class University rony CITATION FLOW 100
MasesTic

Homepage Title

Educational Ref, Backlinks 77,738
External Backlinks Link Profile -

Gambar 36. Jumlah backlink majesticseo

Berikut ini contoh penghitungan pada pengambilan data navigation. Data

yang diambil adalah data sampel UNY.

Hasil nilai rata-rata akhir kriteria navigation dapat dilihat pada Tabel 13 berikut.
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Tabel 13. Nilai rata-rata akhir kriteria navigation

Sampel

Rata-rata Navigation

UNY

258050.00

UGM

8678565.67

Ul

1094815.60

UNDIP

344260.27

UNAIR

1005459.53

/. Site Content

Berikut ini contoh penghitungan rata-rata dalam setiap pengambilan data.
Data yang diambil adalah data sampel UNY.
a. Search.yahoo.com

Langkah-langkah pengambilan data telah dijelaskan pada Bab III, poin F.7.a

to Differential Equations

PEMANFAATAN LIMBAH STYROFOAM (EXPANDED
staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/Faqih%20...

pemanfaatan limbah styrofoam (expanded polysterene) untuk pembuatan dinding struktural
beton ringan ramah lingkungan agus santoso. slamet widodo, fagih ma'arif

Semantics -week 2

staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Sari%20..

Semantics and Meaning Semantics - the study of meaning “meaning” 277-Covers a variety
of aspects of language -No very general agreement sither about

A The Exclusion of Context - Yogyakarta State University
staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Sari%20

A The Exclusion of Context Context should be excluded from semantics in that: it would
be difficult in practice as well as theory to handle context

MANAGEMENT & TECHNIQUE OF NATURAL SCIENCE LABORATORY
staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Purwanti

According to the Ministry of Education (2006), Natural Science: relating how to find out
about the systematic nature. so that the science is not

Also Try

besmart uny ac id login index  http presensi uny ac id
uny ac i¢ http siakad

siakad uny ac id serqur uny ac ic
sertifikasi guru uny ac id siakad uny ac id index

atest updates on site-uny ac id filet. . &

site:uny.ac.id filetype:pdf m

Gambar 37. Site content-nilai pdf dari Yahoo
b. Google.com

Langkah-langkah pengambilan data telah dijelaskan pada Bab III, poin F.7.b
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Go Slg site:uny.ac id filetype:pdf \9“ it H#i @ Shae Q

[

Tip: Search for English results only. You can specify your search language in
Preferences

POl Memahami View. - Staff UNY - Universitas Negeri Yogyak
staff PT dul09_res age

POl Memahami perintah SQL untuk menyatukan dua ... - Staff .
ctaff unus an idleitacidatauit! DTI Madul? rou N nd v Teanelata thie nana

Gambar 38. Site content-nilai pdf dari Google

c. Setiap foo/ dicari jumlah nilai pdf + doc + ppt + ps, kemudian dirata-rata.

d. Nilai rata-rata dari setiap foo/ dijumlah dan dicari nilai rata-rata dari ketiga
tool.

e. Didapatkan nilai rata-rata pengambilan pertama sampel UNY. Pengambilan
dilakukan selama 15 kali. Nilai rata-rata dari 15 kali pengambilan dijumlah
dan dicari nilai rata-ratanya, sehingga didapatkan nilai rata-rata akhir. Cara
yang sama dilakukan untuk sampel-sampel yang lain.

Hasil nilai rata-rata akhir kriteria site content dapat dilihat pada Tabel 14 berikut.

Tabel 14. Nilai rata-rata akhir kriteria site content

Sampel Rata-rata Site Content
UNY 54286.13
UGM 38789.67
Ul 170529.57
UNDIP 87021.07
UNAIR 209186.67
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Keseluruhan data yang telah dirata-rata dengan cara seperti di atas kemudian

akan disajikan ke dalam satu tabel sederhana. Tabel

dikumpulkan adalah seperti Tabel 15 berikut:

Tabel 15. Nilai rata-rata 7 kriteria usability

data yang telah

Ac CpP DS EU Er Nv SC
UNY 51.17 | 647.80 | 1.59 | 29.40 | 3.83 | 258050.00 | 54286.13
UGM | 109.83 | 246.80 | 1.35 | 987.00 | 6.23 | 8678565.67 | 38789.67
Ul 11.50 | 344.20 | 0.90 | 1.00 | 14.87 | 1094815.60 | 170529.57
UNDIP | 51.30 | 381.80 | 1.12 | 5.67 | 51.57 | 344260.27 | 87021.07
UNAIR | 44.57 | 672.67 | 1.13 | 18.00 | 5.00 | 1005459.53 | 209186.67

B. Pembahasan

Pada pembahasan ini akan dijelasakan secara detail bagaimana data diolah

mulai dari proses normalisasi data, proses penentuan bobot dengan metode

Entropi, menentukan peringkat masing-masing universitas dengan metode Topsis

dan perbandingan dengan hasil Webometrics.

1. Normalisasi Data

Data yang sudah terkumpul belum dapat diolah ke dalam proses Entropi

secara langsung. Agar data lebih seragam diperlukan normalisasi data terlebih

dahulu karena setiap kriteria yang akan dihitung disini mempunyai range data

yang sangat jauh berbeda. Normalisasi data yang akan digunakan pada

perhitungan kali ini adalah menggunakan rumus:

Untuk data yang digolongkan ke dalam low better akan digunakan rumus:
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x;(k) — maxx; (k)
min x; (k) — maxx; (k)

xi (k) =
Keterangan :

x; (k) = Nilai data yang telah dinormalisasi

x;(k) = Nilai data yang akan dinormalisasi

min x; (k)

= Nilai data yang akan dinormalisasi dan mempunyai nilai yang paling kecil

max x; (k)

= Nilai data yang akan dinormalisasi dan mempunyai nilai yang paling besar

Sedangkan untuk data hight better akan digunaan rumus normalisasi:

x;(k) — min x; (k)
max x; (k) — minx; (k)

x; (k) =
Keterangan :

x; (k) = Nilai data yang telah dinormalisasi

x;(k) = Nilai data yang akan dinormalisasi

min x; (k)

= Nilai data yang akan dinormalisasi dan mempunyai nilai yang paling kecil

max x; (k)

= Nilai data yang akan dinormalisasi dan mempunyai nilai yang paling besar

Hasil normalisasi keseluruhan datanya datanya adalah sepertio Tabel 16 berikut
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Tabel 16. Normalisasi data usability

Ac CpP DS EU Er Nv SC
UNY 0.597 | 0.058 | 0.000 | 0.971 | 1.000 0.000 0.091
UGM 0.000 | 1.000 | 0.348 | 0.000 | 0.950 1.000 0.000
"UI 1.000 | 0.771 | 1.000 | 1.000 | 0.769 0.099 0.773
UNDIP | 0.595 | 0.683 | 0.680 | 0.995 | 0.000 0.010 0.283
UNAIR | 0.664 | 0.000 | 0.663 | 0.983 | 0.976 0.089 1.000

2. Pembobotan dengan metode Entropi
Data yang sudah dinormalisasi berarti sudah siap untuk diolah ke dalam rumus
Entropi. Untuk perhitungan Entropi akan menggunakan pengolah angka dari

microsoft yaitu Ms Excel untuk mempercepat pengolahan.

Setelah mendapatkan tabel data normalisasi maka langkah selanjutnya

adalah menghitung jumlah nilai data yang telah dinormalisasi. Rumusnya adalah

m
Di = Z d{(
k=1

Keterangan :
D; = jumlah nilai data yang telah dinormalisasi

d¥ = nilai data yang telah dinormalisasi

Hasip penjumlahan nilai D; dapat dilihat pada Tabel 17 di bawah ini.
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Tabel 17. Penjumlahan D;

Ac Cp DS EU Er Nv SC

UNY | 0.597 | 0.058 | 0.000 | 0.971 | 1.000 0.000 0.091

UGM | 0.000 | 1.000 | 0.348 | 0.000 | 0.950 1.000 0.000

Ul 1.000 | 0.771 | 1.000 | 1.000 | 0.769 0.099 0.773

UNDIP | 0.595 | 0.683 | 0.680 | 0.995 | 0.000 0.010 0.283

UNAIR | 0.664 | 0.000 | 0.663 | 0.983 | 0.976 | 0.089 1.000

D; 2.856 | 2.512 | 2.691 | 3.949 | 3.695 | 1.198 2.147

Langkah selanjutnya adalah pengukuran Entropi untuk setiap atribut ke-i.

Rumusnya adalah :

€max = In m,dimana m adalah jumlah alternatif (universitas)

In® = 1,609
1
K=
emax
K = 1
© 1.609
K = 0,621335

Langkah selanjutnya adalah mencari nilai e(d;) dengan rumus:

modkods
e(di) = —K Zk . F In F
= i i

E = jumlah e(d;)

Dimana: m = jumlah alternatif

75



Emax =1In5
= 1,609
K=1/1,61
= 0,621335
Hasil penghitungan akan dijabarkan sebagai berikut ini. Pada Tabel 18 dapat

. . . d¥
dilihat nilai dari D—‘_

k
Tabel 18. Tabel %

1

Ac CP DS EU Er Nv SC

UNY 0.2090 | 0.0231 | 0.0000 | 0.2459 | 0.2706 | 0.0000 | 0.0424

UGM 0.0000 | 0.3981 | 0.1293 | 0.0000 | 0.2571 | 0.8347 | 0.0000

Ul 0.3501 | 0.3069 | 0.3716 | 0.2532 | 0.2081 | 0.0826 | 0.3600

UNDIP | 0.2083 | 0.2719 | 0.2527 | 0.2520 | 0.0000 | 0.0083 | 0.1318

UNAIR | 0.2325 | 0.0000 | 0.2464 | 0.2489 | 0.2641 | 0.0743 | 0.4658

k
Pada Tabel 19 dapat dilihat nilai dari ‘:)—‘ .

1

k
Tabel 19. Tabel In %

Ac CpP DS EU Er Nv SC

UNY | -1.5653 | -3.7684 | #NUM! | -1.4029 | -1.3070 | #NUM! | -3.1610

UGM #NUM! | -0.9211 | -2.0455 | #NUM! | -1.3583 | -0.1807 | #NUM!

UI -1.0494 | -1.1811 | -0.9899 | -1.3735 | -1.5696 | -2.4933 | -1.0215

UNDIP | -1.5686 | -1.3023 | -1.3756 | -1.3785 | #NUM! | -4.7858 | -2.0264

UNAIR | -1.4589 | #NUM! | -1.4009 | -1.3906 | -1.3313 | -2.5998 | -0.7641
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k
Dari Tabel 18 dan Tabel 19 selanjutnya dikalikan sehingga didapat nilai % In ‘:)—i

seperti Tabel 20 berikut.

k

dk dak

Tabel 20. Tabel = In =+

D; D;
Ac cp DS EU Er Nv sC
UNY 0.3272 | 0.0870 | 90900 | 4 3449 | 0.3537 | 9-0000 | 4 4340
UGM 0.0000 | 3667 | 0.2645 | 90000 | 5 3495 | 0.1508 | 0-0000
UL 0.3674 | 0.3625 | 0.3679 | 0.3478 | 0.3267 | 0.2060 | 0.3678
UNDIP 0.3268 | 0.3541 | 0.3476 | 0.3473 | 90000 | 50399 | 0.2671
UNAIR 1 3397 | 0:0000 | 3451 | 0.3462 | 0.3516 | 0.1931 | 0.3559
mogc g - - - - - - -
Z 4 0%l 1360 | 1.170 | 1.325 | 1.386 | 1.381 | 0.589 | 1.124
k=1Di D g 3 1 2 3 9 8

Pada Tabel 21 di bawah ini dapat dilihat nilai dari e(d;) untuk masing-masing

kriteria.
Tabel 21. Tabel e(d;)
Ac CP DS EU Er Nv SC
e(d;) 0.8454 | 0.7272 | 0.8233 | 0.8613 | 0.8582 | 0.3665 | 0.6988
1—e(d;) | 0.1546 | 0.2728 | 0.1767 | 0.1387 | 0.1418 | 0.6335 | 0.3012

Langkah terakhir dalam mencari bobot Entropi dengan menggunakan rumus

berikut.
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— 1
A= [1—e(dy]

T n—E
E = 5.1808

Hasil dari penghitungan bobot Entropi untuk masing-masing kriteria dapat dilihat

pada Tabel 22 di bawah ini.

Tabel 22. Tabel Bobot Entropi

Kriteria Kode Bobot
Accesibility Ac 0.084985
Customization & Personalization CP 0.149984
Download Speed DS 0.097105
Ease of Use EU 0.076236
Error Er 0.077936
Navigation Nv 0.348211
Site Content SC 0.165543

Dari hasil perhitungan didapat bobot tertinggi yang paling dominan ada pada
kriteria navigation yaitu bernilai 0.348211 dan yang mempunyai bobot paling

kecil ada pada kriteria ease of use dengan bobot 0.076236.

3. Perankingan dengan Metode Topsis
Dari dua proses di atas telah didapatkan data hasil normalisasi dan bobot
masing-masing kriteria. Kedua data di atas selanjutnya akan digunakan pada

metode Topsis sehingga didapat peringkat untuk kelima website yang dicari.

Proses pengolahan peringkat dengan metode Topsis dilakukan dengan cara

sebagai berikut:
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a. Menghitung matriks keputusan ternormalisasi

Untuk menghitung matriks keputusan ternormalisasi digunakan rumus:

Xij

e

ri]- =

Dimana :
rj; : Normalisasi
x : Nilai Kriteria
Untuki=1,.., m;j=1,..,n
Dari hasil perhitungan didapatkan tabel matriks keputusan ternormalisasi

yang terlihat pada Tabel 23 berikut:

Tabel 23. Tabel matriks keputusan ternormalisasi

Ac CP DS EU Er Nv SC

UNY 0.4070 | 0.0404 | 0.0000 | 0.4917 | 0.5387 | 0.0000 | 0.0701

UGM 0.0000 | 0.6960 | 0.2447 | 0.0000 | 0.5117 | 0.9912 | 0.0000

Ul 0.6818 | 0.5366 | 0.7031 | 0.5064 | 0.4142 | 0.0981 | 0.5953

UNDIP | 0.4057 | 0.4754 | 0.4781 | 0.5039 | 0.0000 | 0.0099 | 0.2180

UNAIR | 0.4527 | 0.0000 | 0.4661 | 0.4978 | 0.5257 | 0.0882 | 0.7702

b. Menghitung matriks keputusan ternormalisasi terbobot

Untuk mendapatkan matriks normalisasi terbobot dilakukan dengan
mengalikan matriks keputusan ternormalisasi dengan bobot yang didapatkan dari

pencarian bobot dengan metode Entropi.

Rumus yang digunakan adalah:
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Y ij=Wj-Tij

Hasilnya adalah seperti Tabel 24 berikut:

Tabel 24. Tabel matriks keputusan ternormalisasi terbobot

Ac CpP DS EU Er Nv SC
UNY 0.0346 | 0.0061 | 0.0000 | 0.0375 | 0.0420 | 0.0000 | 0.0116
UGM | 0.0000 | 0.1044 | 0.0238 | 0.0000 | 0.0399 | 0.3451 | 0.0000
Ul 0.0579 | 0.0805 | 0.0683 | 0.0386 | 0.0323 | 0.0342 | 0.0986
UNDIP | 0.0345 | 0.0713 | 0.0464 | 0.0384 | 0.0000 | 0.0035 | 0.0361
UNAIR | 0.0385 | 0.0000 | 0.0453 | 0.0380 | 0.0410 | 0.0307 | 0.1275

c. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif

Matriks solusi ideal positif dan negatif dicari dengan menentukan nilai

pertinggi dan terendah dari matriks keputusan ternormalisasi terbobot.

Matrik solusi ideal dapat dilihat pada Tabel 25 di bawah ini.

A+ _ y1+'y2+’ y3+’ y4_+’ y5+, y6+,y7+

A”_y17,y27,y37,y47,y57,y67,y7"
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Tabel 25. Tabel matriks solusi ideal positif dan negatif

Ac CP DS EU Er Nv SC

UNY 0.0346 | 0.0061 | 0.0000 | 0.0375 | 0.0420 | 0.0000 | 0.0116
UGM 0.0000 | 0.1044 | 0.0238 | 0.0000 | 0.0399 | 0.3451 | 0.0000
Ul 0.0579 | 0.0805 | 0.0683 | 0.0386 | 0.0323 | 0.0342 | 0.0986
UNDIP | 0.0345 | 0.0713 | 0.0464 | 0.0384 | 0.0000 | 0.0035 | 0.0361
UNAIR | 0.0385 | 0.0000 | 0.0453 | 0.0380 | 0.0410 | 0.0307 | 0.1275
A" 0.0579 | 0.1044 | 0.0683 | 0.0386 | 0.0420 | 0.3451 | 0.1275
A 0.0000 | 0.0000 | 0.0000 | 0.0000 | 0.0000 | 0.0000 | 0.0000

d. Menghitung jarak antara

positif dan matriks solusi ideal negatif.

nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal

Rumus menghitung jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi

ideal positif:

+ " 2
D" = z (it = i)
j=1

Sedangkan untuk menghitung jarak antara nilai setiap alternatif dengan

matriks solusi ideal digunakan rumus:

Di_ =

\/Z:;l(%'j - J’i_)z

Hasil perhitungan dengan kedua rumus di atas akan terlihat pada Tabel 26

berikut ini.
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Tabel 26. Tabel jarak antar nilai setiap alternatif

D;* D;
0.38397 0.06735
0.15195 0.36357
0.31339 0.16706
0.35916 0.10591
0.33268 0.15442

e. Menghitung nilai preferensi untuk setiap alternatif.

Nilai preferensi untuk setiap alternatif ditentukan dengan rumus berikut:

- D+ DF

i

Hasil perhitungan preferensi dapat dilihat pada Tabel 27 di bawah ini.

Tabel 27. Tabel preferensi dan peringkat hasil perhitungan

Perguruan Tinggi V; Peringkat
UNY 0.149221 5
UGM 0.705248 1
Ul 0.347718 2
UNDIP 0.227724 4
UNAIR 0.317027 3

Tabel 27 di atas merupakan tabel hasil perhitungan peringkat website dengan
menggunakan metode Topsis. Nilai V yang tertinggi berarti website tersebut
mempunyai nilai usability baik sedangkan nilai terendah berarti website tersebut
mempunyai peringkat usability rendah. Dari data dapat diurutkan bawah ranking

terbaik berdasarkan kriteria wsability diduduki oleh UGM sedangkan yang
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terendah adalah UNY. Urutan dari peringkat teratas menuju ke yang terendah
adalah UGM, UI, UNAIR, UNDIP dan UNY. Dalam perankingan UGM mempunyai
peringkat yang tinggi karena mempunyai nilai tinggi pada Customization &
personalization dan pada kriteria Navigation dimana kriteria navigation setelah
dihitung dengan menggunakan metode Entropi mempunyai bobot yang sangat

berpengaruh dalam menentukan peringkat pernilaian.

4. Perbandingan hasil perankingan Metode Topsis dengan Webometrics

menggunakan spearment test

Setelah ranking berdasarkan metode Topsis untuk masing-masing perguruan
tinggi didapatkan selanjutnya akan dilakukan perbandingan dengan peringkat
hasil perankingan Webometrics untuk mencari apakah peringkat website
perguruan tinggi berdasarkan metode Topsis mempunyai keterkaitan dengan
peringkat website berdasarkan rilis Webometrics. Spearmen testdigunakan untuk
membandingkan ranking antara dua metode yang berbeda dimana yang akan

dibandingkan disini adalah ranking Webometrics dengan ranking Topsis.

Perbandingan peringkat berdasarkan metode Topsis dengan peringkat
Webometrics dapat dilakukan dengan metode spearman terlihat pada Tabel 28
berikut sedangkan pada Tabel 29 dapat dilihat nilai dari kuadrat jarak pada uji

spearmen.
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Tabel 28. Ranking web berdasarkan Topsis dan Webometrics

Perguruan Tinggi Hasil Peringkat

Perhitungan Webometrics

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
Universitas Gadjah Mada (UGM)

Universitas Diponegoro (UNDIP)

Wl N N =] U

5
1
Universitas Indonesia (UI) 2
4
3

Universitas Airlangga (UNAIR)

Tabel 29. Jumlah Kuadrat Jarak pada Uji Spearman antara Metode Topsis dan
Rilis Webometrics

Perguruan Tinggi x |y |d |d?

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) 515

Universitas Gadjah Mada (UGM) 11

Universitas Indonesia (UI)

Universitas Diponegoro (UNDIP)

w |~ N
w |~ N
o | o oo | o

Universitas Airlangga (UNAIR)

O o|jlo|o| o | o

Jumlah

_ 1 6 bi?
ST
6(0)
T 5(52-1)
p = 1-(0/96)
p=1-0
p=1
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Dari hasil perhitungan di atas nilai p hitung = 1. Dengan jumlah sampel 5 dan a
= 0.05 diketahui p tabel = 0.9. Berdasarkan hasil di atas dikarenakan p hitung
lebih besar dari p tabel, maka H, ditolak dan H, diterima. Sehingga hasil
peringkat metode pembobotan Entropi dan Rilis Webometrics secara signifikan

sama atau sesuai.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan Hasil pengolahan data penelitian dapat diambil kesimpulan

bahwa:

1.

Perankingan website perguruan tinggi berdasarkan kriteria wsability yang
dihitung dengan bobot Entropi dan metode perankingan Topsis memberikan
hasil yang signifikan sama dengan hasil perankingan dengan 4 kriteria yang
dirilis oleh Webometrics.

Website yang mempunyai peringkat tinggi dalam Webometrics juga
mempunyai nilai yang tinggi pada peringkat usability.

Perankingan dengan metode ini bisa dijadikan patokan untuk melakukan
prediksi hasil rilis Webometrics.

Pada peringkat rilis Webometrics menilai peringkat website berdasarkan
seberapa bermanfaat dan seberapa lengkap konten yang ada pada sebuah
website dengankan pada peringkat usability menilai peringkat website
berdasarkan seberapa mudah suatu website dapat digunakan oleh

penggunanya.

. SARAN

Berdasarkan pengalaman penulis selama melakukan penelitian makan dapat

penulis berikan saran sebagai berikut:



1. Dalam pengambilan data harusnya disamakan waktunya dengan pengambilan
data yang dilakukan oleh Webometrics sehingga perbandingan datanya lebih
akurat.

2. Dalam pengambilan data disarankan menggunakan koneksi Internet yang
sama dan stabil sehingga data lebih akurat.

3. Untuk peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis bisa memakai metode
pembobotan kriteria yang berbeda dengan pembobotan Webometrics
sehingga diketahui juga hubungan antara masing-masing metode

pembobotan yang berbeda.
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